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Suci Eliza Nurkhamidah

ABSTRAK
Pertokoan Sri Mersing merupakan area CBD dari Kota Dumai. Aktivitas jual beli yang dilakukan oleh masyarakat menyebabkan jaringan Jalan pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing sering terjadi kemacetan, terlebih pada saat jam sibuk. Ditandai dengan tingginya V/C Ratio pada Jalan Diponegoro 1 dengan V/C ratio 0,82, kecepatan 25,67 km/jam, kepadatan 160,57 smp/km maka tingkat pelayanan ruas jalan tersebut adalah D. oleh karena itu diperlukan beberapa alternatif skenario penyelesaian masalah untuk menangani permasalahan lalu lintas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja jaringan jalan dan permasalahan lalu lintas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing saat ini sekaligus memberikan rekomendasi penanganan permasalahan. Metode yang digunakan adalah pemodelan permintaan perjalanan dengan aplikasi PTV VISSIM. Usulan dari pemecah masalah adalah pengadaan fasilitas pejalan kaki yaitu berupa pelican dan pelindung pada ruas Jalan Patimura, Jalan Pangeran Diponegoro 1, Jalan Pangeran Diponegoro 2, Jalan Sultan Hasanuddin. Mengalokasikan parkir Onstreet menjadi Parkir Off Street ditempat yang sudah disediakan sehingga mengakibatkan bahu jalan dapat berfungsi secara efektif
Dengan penerapan usulan perbaikan berupa pemindahan parkir On Street menjadi Parkir Off Street pada lahan kosong yang terdapat di ruas Jalan Pangeran Diponegoro 2 Utara didapatkan kinerja jaringan jalan dengan tundaan rata-rata sebesar 12,3 detik, kecepatan jaringan 28,0 km/jam, total jarak yang ditempuh 2199,9 km dan total waktu perjalanan 78,48 jam. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan pihak terkait untuk perbaikan kinerja lalu lintas.
Kata Kunci : Jalan, Parkir, Pejalan Kaki, Pemodelan


ABSTRACT
Sri Mersing Shopping Center is a CBD area of ​​Dumai City. The buying and selling activities carried out by the community cause the road network in the Sri Mersing Shopping Area to often experience congestion, especially during peak hours. Characterized by the high V/C Ratio on Jalan Diponegoro 1 with a V/C ratio of 0.82, speed of 25.67 km/hour, density of 160.57 smp/km, the service level of this road segment is D. Therefore, several alternatives are needed. problem solving scenarios to deal with traffic problems in the Sri Mersing Shopping Area.
This study aims to analyze the performance of the road network and traffic problems in the Sri Mersing Shopping Area at this time as well as to provide recommendations for handling problems. The method used is the travel request modeling with the PTV VISSIM application. The proposal from the problem solver is the provision of pedestrian facilities in the form of pelicans and protectors on Jalan Patimura, Jalan Pangeran Diponegoro 1, Jalan Pangeran Diponegoro 2, Jalan Sultan Hasanuddin. Allocating Onstreet parking to Off Street Parking in the space provided so that the shoulder of the road can function effectively
With the implementation of the proposed improvement in the form of moving On Street parking to Off Street Parking on vacant land located on Jalan Pangeran Diponegoro 1 Utara, the road network performance with an average delay of 12.3 seconds, network speed 28. km/hour, total the distance covered is 2199.9 km and the total travel time is 78.4 hours. Furthermore, the results of this study can be used as a basis for making decisions by related parties to improve traffic performance.
Keywords : Street, Parking, Pedestrian, Modeling
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[bookmark: _Toc104545116][bookmark: _Toc102730393][bookmark: _Toc111910820]Latar Belakang 
Di negara berkembang, permasalahan yang ada pasti lebih kompleks dibandingkan dengan negara – negara maju, mulai dari pertumbuhan penduduk yang tinggi, kesenjangan sosial , hingga kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang pembangunan. Diantara sekian banyaknya permasalahan yang muncul, terdapat permasalahan yang tidak dapat kita hiraukan, yaitu kemacetan. 
Kemacetan adalah keadaan dimana kendaraan mengalami berbagai jenis kendala yang mengakibatkan turunnya kecepatan kendaraan dibawah keadaan normal. Kemacetan akan sangat merugikan bagi para pengguna jalan, karena akan menghambat waktu perjalanan. Kemacetan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu penyebab kemacetan dapat disebabkan karena berkurangnya kinerja sebuah jalan akibat adanya aktivitas di suatu Kawasan yang tidak diatur dengan baik seperti berkurangnya lebar efektif suatu jalan akibat adanya parkir pada badan jalan akibat dari perilaku masyarakat yang tidak memaksimalkan lahan parkir yang sudah disediakan. Selain masyarakat, pemerintah juga kurang berperan dalam memanfaatkan lahan di suatu wawasan dengan baik. 
Pertokoan Sri Mersing merupakan area CBD dari Kota Dumai. Pertokoan Sri Mersing merupakan pusat pembelian barang elektronik, kuliner khas Dumai dan kebutuhan rumah tangga lainnya. Oleh karena itu, Pertokoan Sri Mersing ramai dikunjungi pengunjung baik masyarakat Kota Dumai yang melintasi ruas jalan CBD maupun masyarakat yang ingin berbelanja di kawasan pertokoan kota Dumai. Aktivitas jual beli yang dilakukan oleh masyarakat menyebabkan jaringan Jalan pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing sering terjadi kemacetan, terlebih pada saat jam sibuk. Namun ramainya pengunjung Pertokoan Sri Mersing, tidak sebanding dengan kapasitas ruang parkir bagi pengunjung dan saat ini tidak disertai dengan pengaturan parkir yang baik. Parkir yang kurang baik ini disebabkan oleh pemilik
1
		

toko, pegawai, maupun pengunjung Pertokoan Sri Mersing yang cenderung tidak menaati aturan parkir yang sudah berlaku, belum terdapatnya fasilitas bagi pejalan kaki, adanya kegiatan bongkar muat barang yang dilakukan di badan jalan, yang menyebabkan berkurangnya lebar efektif jalan sehingga menyebabkan tingginya hambatan samping. Dengan Kondisi demikian, timbul permasalahan lalu lintas utamanya pada jam sibuk yaitu berupa kemacetan lalu lintas terutama pada Jalan Pangeran Diponegoro 1. Ditandai dengan tingginya V/C Ratio pada Jalan Diponegoro 1 dengan V/C ratio 0,82, kecepatan 25,67 km/jam, kepadatan 160,57 smp/km maka tingkat pelayanan ruas jalan tersebut adalah D.   
Dari uraian diatas, untuk meningkatkan kinerja lalu lintas perlu adanya penelitian untuk menangani permasalahan lalu lintas pada kawasan Pertokoan Sri Mersing guna terciptanya lalu lintas yang tertib. Dengan demikian dalam rangka peningkatan kinerja lalu lintas serta memberikan upaya pemecahan masalah yang efektif dan efisien penulis melakukan penelitian dengan judul Penataan Lalu Lintas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai.

[bookmark: _Toc102730394][bookmark: _Toc104545117][bookmark: _Toc111910821]Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :	
1. Kinerja ruas Jalan Pangeran Diponegoro 1 yang buruk ditunjukkan oleh V/C ratio sebesar 0,82, kepadatan 160,57 smp/km, kecepatan rata-rata kendaraan 25,67 Km/jam, dengan tingkat pelayanan ruas jalan D.
2. Kinerja ruas jalan dan simpang menurun akibat adanya parkir di bahu jalan serta aktifitas bongkar muat angkutan barang di badan jalan.
3. Tingginya konflik antara kendaraan yang melintas dengan manuver kendaraan yang parkir di badan jalan.
4. Belum adanya fasilitas pejalan kaki di Kawasan Pertokoan Sri Mersing.

[bookmark: _Toc102730395][bookmark: _Toc104545118][bookmark: _Toc111910822]Rumusan Masalah 
Dari uraian permasalahan di atas maka dapat dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana kinerja jaringan jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing saat ini?
2. Bagaimana permasalahan lalu lintas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing saat ini?
3. Bagaimana penanganan permasalahan dan upaya penataan lalu lintas jaringan jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing?
	
[bookmark: _Toc104545119][bookmark: _Toc102730396][bookmark: _Toc111910823]Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini ialah menyampaikan usulan penataan lalu lintas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing dalam upaya menangani permasalahan berupa penataan lalu lintas yang terjadi akibat dari kegiatan pertokoan. Tujuan penulisan penelitian ini yaitu:
1. Mengidentifikasi kinerja jaringan jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing saat ini. 
2. Menganalisis permasalahan lalu lintas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing saat ini.
3. Memberikan rekomendasi penanganan permasalahan dan upaya penataan lalu lintas jaringan jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing.

[bookmark: _Toc104545120][bookmark: _Toc102730397][bookmark: _Toc111910824]Ruang Lingkup 
Agar sesuai dan pembahasan tidak meluas dari pokok permasalahan, penelitian melakukan batasan dalam melakukan penelitian, antara lain:
1. Daerah studi meliputi beberapa ruas jalan dan simpang yang berada di Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai, serta data yang digunakan berdasarkan Laporan Umum Transportasi Darat Kota Dumai Tahun 2021. 
[bookmark: _Toc102654300][bookmark: _Toc104482409][bookmark: _Toc104482874][bookmark: _Toc104482982][bookmark: _Toc104492539][bookmark: _Toc106299002]Tabel I. 1 Ruas Jalan  Pada Wilayah Kajian
	No
	Nama Jalan

	1
	Jalan Pangeran Diponegoro 1

	2
	Jalan Sultan Hassanuddin

	3
	Jalan Pangeran Diponegoro 2

	4
	Jalan Pattimura

	5
	Jalan Budi Kemuliaan

	6
	Jalan Sultan Syarif Qasim 1


[bookmark: _Toc104482410][bookmark: _Toc104482875][bookmark: _Toc104482983][bookmark: _Toc104492540][bookmark: _Toc106299003]
Tabel I. 2 Simpang Pada Wilayah Kajian
	No
	Nama Simpang

	1
	Simpang RM Ilham

	2
	Simpang Bank Riau Kepri






2. Menganalisis pelayanan parkir dan permasalahan parkir pada wilayah studi.
3. Menganalisis kinerja jaringan jalan dengan menggunakan aplikasi vissim.
4. Menganalisis kebutuhan fasilitas pejalan kaki dalam menentukan rekomendasi jenis penyebrangan yang sesuai.
5. Memberikan rekomendasi usulan penanganan permasalahan penataan lalu lintas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing.
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[bookmark: _Toc102730401][bookmark: _Toc104545122][bookmark: _Toc111910826]Kondisi Transportasi
2.1.1 Kondisi Jaringan Jalan 
Kota Dumai merupakan kawasan yang strategis dan terletak di tepi pantai laut dan menghadap ke selat Malaka. Kota Dumai merupakan pintu gerbang dari Pantai Timur Sumatera yang menghubungkan dengan Selat Rupat dan Selat Melaka. Kota Dumai merupakan salah satu kota penghasil minyak dan sebagai kota Industri. Tentu saja transportasi merupakan salah bidang terpenting di kota Dumai untuk menunjang kegiatan ekonomi daerah. Oleh karena itu, Kota Dumai terus melakukan pembangunan, perbaikan, dan peningkatan sarana dan prasarana baik transportasi darat, laut dan udara.
Jaringan jalan sangat penting bagi kelancaran arus lalu lintas dalam menunjang perekonomian suatu. Jaringan jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang terditi atas sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan sekunder yang terjalin dalam hubungan hierarkis. Berdasarkan status jalannya, Kota Dumai memiliki total keseluruhan panjang jalan 215,603 km, yang terdiri dari Jalan Nasional dengan panjang jalan 136,070 km, Jalan Provinsi dengan panjang jalan 24,563 km, Jalan Kota dengan panjang jalan 54,970 km. Dengan adanya keterjangkauan dan aksesibilitas yang tinggi antar wilayah tersebut, maka dapat menyebabkan berkembangnya ekonomi.
[bookmark: _Toc102654316]Ruas jalan studi penelitian berada di kawasan pertokoan Sri Mersing. Umumnya ruas jalan ini ramai dilewati oleh kendaraan yang bervariasi mulai dari motor, mobil penumpang pribadi, pickup pengangkut barang, bus kecil serta truck tanki kecil. Jaringan jalan kota Dumai dapat dilihat pada Gambar II.1 berikut:    
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[image: C:\Users\Lenovo\Downloads\TIM PKL KOTA DUMAI\DATA TIM PKL KOTA DUMAI\TRAFFIC ENGINEERING\PRIMER\GAMBAR TE\PETA TEMATIK\STATUS JALAN.png]
[bookmark: _Toc109647041]Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan
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2.1.2  Pola Karingan Jalan
Kota Dumai memiliki pola jaringan jalan berbentuk radial. Dari pola jaringan jalan liner/radial ini, menunjukkan bentuk jalan perkotaan ini berkembang sebagai hasil keadaan topografi lokal yang berbentuksepanjang jalur. Jalur jalan penyalur kemudian dihubungkan ke jalan utama. Dari bentuk jaringan jalan seperti itu, menunjukkan pola jalan yang memiliki banyak persimpangan untuk mempermudah pergerakan lalu lintas yang diinginkan dengan difokuskan pada daerah CBD
2.1.3  Sistem Perpakiran Kota Dumai 
Wilayah Kota Dumai memiliki dua sistem parkir, yaitu parkir di badan jalan (on street) dan parkir di luar badan jalan (off street). Pada parkir di badan jalan (on street), sudut parkir yang digunakan adalah sudut parkir yang bermacam – macam, yaitu 00; 450; dan 600. Parkir on street dan parkir off street ini terletak diberbagai lokasi yang ada di Kota Dumai.
[bookmark: _Toc102730402][bookmark: _Toc104545123][bookmark: _Toc111910827]Kondisi Wilayah Kajian 
2.2.1  Lokasi Wilayah Peneitian
Pertokoan Sri Mersing merupakan pertokoan pusat pembelian barang elektronik, peralatan harian, kuliner khas Dumai dan rumah tangga lainnya. Jaringan jalan kawasan Pertokoan Sri Mersing dilalui oleh 4 segmen ruas jalan arteri sekunder dan 1 segmen ruas jalan kolektor sekunder, serta 1 segmen ruas jalan lokal. Untuk ruas jalan arteri sekunder yang berpengaruh pada kegiatan kawasan pertokoan yaitu Jalan Pangeran Diponegoro 1, Jalan Pangeran Diponegoro 2, Jalan Patimura, dan Jalan Sultan Syarif Qasim 1. Untuk ruas jalan yang kolektor sekunder yang berpengaruh pada kegiatan Pertokoan Sri Mersing yaitu Jalan Budi Kemuliaan. Sedangkan ruas jalan lokal yang berpengaruh terhadap kegiatan Pertokoan Sri Mersing yaitu Jalan Sultan Hassanuddin. Ruas jalan yang berpengaruh menjadi lokasi yang cukup stategis dimana berada di kawasan Pertokoan Sri Mersing dan ramai dikunjungi masyarakat untuk bertujuan berbeleanja dan membeli berbagai kebutuhan harian dikarenakan Kawasan Pertokoan Sri Mersing merupaka beragam toko harian, kain, pakaian, jasa, elektronik merek-merek ternama dan bengkel sepeda motor, rumah makan dan lainnya. 
 Pertokoan Sri Mersing terletak di Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Dumai Kota. Pada kawasan Pertokoan Sri Mersing terdapat Simpang yang berpengaruh terhadap kegiatan pertokoan diantara yaitu  Simpang 3 Rumah Makan Ilham dan Simpang 4 Bank Riau Kepri. Batas wilayah Kawasan Pertokoan Sri Mersing sebagai berikut:
[bookmark: _Toc104483099][bookmark: _Toc104482630][bookmark: _Toc102654317][bookmark: _Toc104482414][bookmark: _Toc104482884][bookmark: _Toc104492548][bookmark: _Toc106299386]Tabel II. 1 Batas Wilayah Pertokoan Sri Mersing
	No.
	Batas Wilayah

	1
	Utara
	Pulau Rupat, Kabupaten Bengkalis

	2
	Timur
	Kecamatan Dumai Timur

	3
	Selatan
	Kecamatan Dumai Selatan

	4
	Barat
	Kecamatan Dumai Barat




Jaringan Jalan Kawasan Pertokoan Sri Mersing mengalami puncak volume lalu lintas pada pagi hari. Aktivitas bongkar muat barang, dan  masyarakat yang menggunakan badan jalan untuk memarkirkan kendaraan menyebabkan tingginya hambatan samping dan pengurangan lebar efektif sehingga berdampak pada tingginya kepadatan lalu lintas. Kurangnya pengaturan dan fasiltas parkir pengunjung pada Jalan Pangeran Diponegoro 1, dan Jalan Pangeran Diponegoro 2, Jalan Sultan Hasanuddin dan Jalan Pattimura mempengaruhi lkinerja ruas jalan. Selain itu,  ruas Jalan Pangeran Diponegoro 2 dan Sultan Hassanuddin merupakan akses keluar masuk menuju CBD.
Jenis kendaraan yang melintasi  Kawasan Pertokoan Sri Mersing meliputi kendaraan bermotor dan kendaraan tak bermotor. Adapun kendaraan bermotor terdiri dari kendaraan pribadi, bis kecil, dan kendaraan barang (pick up, truk kecil dan truk sedang). Sedangkan kendaraan tak bermotor terdiri dari becak dan sepeda. Selain Jalan Pangeran Diponegoro 1, Jalan Pangeran Diponegoro 2, dan jalan Pattimura, keberadaan lbongkar muat yang melintasi ruas jalan di kawasan pertokoan Sri Mersing terdapat pada Budi Kemuliaan, Jalan Pangeran Diponegoro 1, Jalan Pangeran Diponegoro 2, Jalan Sultan Hassanuddin, dan Jalan Sultan Syarif Qasim. 
Masalah fasilitas pejalan kaki juga harus diperhatikan. Kurang memadainya fasilitas penyeberangan dan penggunaan trotoar untuk pejalan kaki menimbulkan beberapa masalah. Hal ini menyebabkan terganggunya aktivitas pejalan kaki sehingga pejalan kaki menggunakan badan jalan untuk berjalan. Penggunaan badan jalan oleh pejalan kaki  menimbulkan konflik lalu lintas berupa masalah penurunan kecepatan kendaraan yang menyebabkan meningkatnya kepadatan arus lalu lintas.
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[bookmark: _Toc102654355][bookmark: _Toc104496048][bookmark: _Toc104067249][bookmark: _Toc109647042]Gambar II. 2 Kondisi Kawasan Pertokoan Sri Mersing
[image: ]
[bookmark: _Toc102654356][bookmark: _Toc104496049][bookmark: _Toc104067250]
[bookmark: _Toc109647043]Gambar II. 3 Citra Satelit Lokasi Wilayah Studi
[image: ]
[bookmark: _Toc102654357][bookmark: _Toc104067251][bookmark: _Toc104496050][bookmark: _Toc109647044]Gambar II. 4 Layout Wilayah Studi
[bookmark: _Toc102654318][bookmark: _Toc104482631][bookmark: _Toc104483100][bookmark: _Toc104482415][bookmark: _Toc104482885][bookmark: _Toc104492549]
[image: ]
[bookmark: _Toc109647045]Gambar II. 5 Layout Ruas Jalan Utara Simpang Bank Riau Kepri
[image: ]
[bookmark: _Toc109647046]Gambar II. 6 Layout Ruas Jalan Timur Simpang Bank Riau Kepri
[image: ]
[bookmark: _Toc109647047]Gambar II. 7 Layout Ruas Jalan Selatan Simpang Bank Riau Kepri
[image: ]
[bookmark: _Toc109647048]Gambar II. 8 Layout Ruas Jalan Barat Simpang Bank Riau Kepri
[image: ]
[bookmark: _Toc109647049]Gambar II. 9 Layout Ruas Jalan Utara Simpang Rumah Makan Ilham
[image: ]
[bookmark: _Toc109647050]Gambar II. 10 Layout Ruas Jalan Selatan Simpang Rumah Makan Ilham
[image: ]
[bookmark: _Toc109647051]Gambar II. 11 Layout Ruas Jalan Barat Simpang Rumah Makan Ilham

[bookmark: _Toc106299387]Tabel II. 2 Visualisasi Ruas Jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing
 
	No
	Nama Jalan
	Visualisasi
	Penampang Melintang
	Panjang Jalan

	1
	Jalan Pangeran Diponegoro 1
	[image: ]
	[image: ]
	900

	2
	Jalan Sultan Hassanuddin
	[image: ]
	[image: ]
	1560

	3
	Jalan Pangeran Diponegoro 2
	[image: ]
	[image: ]
	568,58

	4
	Jalan Patimura
	[image: ]
	
[image: ]
	450

	5
	Jalan Budi Kemuliaan
	
[image: ]
	
[image: ]
	600

	6
	Jalan Sultan Syarif Qasim 1
	
[image: ]
	
[image: ]
	780


 
[bookmark: _Toc106299388]Tabel II. 3 Visualisasi Simpang di Kawasan Pertokoan Sri Mersing

	No
	Nama Simpang
	Tipe Pengendalian
	Tipe Simpang
	Pendekat

	1
	Simpang Rumah Makan Ilham
	APILL
	322
	Utara
	Jalan Diponegoro 1

	
	
	
	
	Selatan
	Jalan Diponegoro 2

	
	
	
	
	Barat
	Jalan Sultan Hassanuddin 

	2
	Simpang Bank Riau Kepri
	APILL
	422
	Utara
	Jalan Patimura

	
	
	
	
	Timur 
	Jalan Sultan Syarif Qasim 1

	
	
	
	
	Selatan
	Jalan Diponegoro 1

	
	
	
	
	Barat
	Jalan Budi Kemuliaan





[image: ]
[bookmark: _Toc102654359][bookmark: _Toc104067253][bookmark: _Toc104496051][bookmark: _Toc109647052]Gambar II. 12 Simpang Rumah Makan Ilham
[image: ]
[bookmark: _Toc102654360][bookmark: _Toc104496052][bookmark: _Toc104067254][bookmark: _Toc109647053] Gambar II. 13 Simpang Bank Riau Kepri
[bookmark: _Toc102730403][bookmark: _Toc104545124][bookmark: _Toc111910828]BAB III
KAJIAN PUSTAKA


[bookmark: _Toc104545125][bookmark: _Toc111910829]Manajemen Rekayasa Lalu Lintas 
Manajemen lalu Lintas adalah pengorganisasian, perencanaan, pemberian arah, dan pemantauan keadaan pergerakan lalu lintas, termasuk pejalan kaki, pesepeda, dan semua tipe kendaraan (Risdiyanto 2018)
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan manajemen dan rekayasa lalu lintas ialah serangkaian usaha dan kegiatan yang meliputi perencanaan, pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan, mendukung, dan memelihara keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas. Manajemen Rekayasa lalu Lintas bertujuan untuk memenuhi kebutuhan transportasi, baik saat ini maupun di masa mendatang, sdengan mengefisiensi pergerakan orang/kendaraan dan mengidentifikasikasikan perbaikan – perbaikan, yang diperlukan dibidang teknik lalu lintas, angkutan umum, perundang-undangan, road pricing dan operasional dari system transportasi yang ada. Tidak termasuk didalamnya pembangunan fasilitas transportasi baru dan perubahan-perubahan besar dari fasilitas yang ada. 
Manajemen merupakan ilmu dan seni dalam mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan (Hasibuan 2019). Menurut Simamarta 2010 Rekayasa merupakan penerapan ilmu dan teknologi untuk menyelesaikan permasalahan manusia. Hal ini diselesaikan dengan pengetahuan, matematika, serta pengalaman praktis yang diterapkan untuk mendesain objek atau proses yang berguna. Ricky W Griffin 1992 manajemen adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sedangkan efisien berarti bahwa tugas
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yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Dari pengertian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian serta pengawasan sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Menurut Ricky W Griffin 1992 manajemen adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sedangkan efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Dari pengertian para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian serta pengawasan sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Dapat disimpulkan definisi dari manajemen dan rekayasa lalu lintas adalah pengendalian arus lalu lintas dengan mengoptimalkan penggunaan infrastruktur yang ada untuk memastikan kelancaran arus  lalu lintas secara efisien. Disebutkan dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 96 Tahun 2015 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen Dan Rekayasa Lalu Lintas, Manajemen Rekayasa Lalu Lintas adalah serangkaian kegiatan yang terdiri dari perencanaan, pengadaan, pemasangan, pengaturan, dan pemeliharaan fasilitas perlengkapan jalan untuk mewujudkan keamanan, ketertiban, keselamatan serta kelancaran lalu lintas.
Sebagaimana yang dimaksud Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 96 Tahun 2015 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Manajemen Dan Rekayasa Lalu Lintas, kegiatan manajemen rekayasa lalu lintas meliputi:
1. Perencanaan
2. Pengaturan
3. Perekayasaan
4. Pemberdayaan,dan
5. Pengawasan
Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan tujuan dilakukannya manajemen lalu lintas adalah:
1. Mendapatkan tingkat efisiensi dari pergerakan lalu lintas secara menyeluruh dengan tingkat aksesibilitas yang tinggi dengan menyeimbangkan permintaan dengan sarana penunjang yang tersedia.
2. Meningkatkan tingkat keselamatan dari pengguna yang dapat diterima oleh semua pihak dan memperbaiki tingkat keselamatan tersebut sebaik mungkin.
3. Melindungi dan memperbaiki keadaan kondisi lingkungan dimana arus lalu lintas tersebut berada.
4. Mempromosikan penggunaan energi secara efisien ataupun penggunaan energi lain yang dampak negatifnya lebih kecil dari pada energi yang ada.
Sasaran manajemen lalu lintas sesuai dengan tujuan diatas adalah:
1. Mengatur dan menyederhanakan arus lalu lintas dengan melakukan pengaturan terhadap tipe, kecepatan dan pemakai jalan yang berbeda untuk meminimumkan gangguan lalu lintas. 
2. Mengurangi tingkat kemacetan lalu lintas dengan menaikkan kapasitas atau mengurangi volume lalu lintas pada suatu jalan. 
3. Melakukan optimasi ruas jalan dengan menentukan fungsi dari jalan dan Kontrol terhadap aktivitas-aktivitas yang tidak cocok dengan fungsi jalan tersebut. 
Secara umum ada tiga strategi manajemen lalu lintas:
1. Manajemen Kapasitas, berkaitan dengan tindakan pengelolaan lalu lintas untuk meningkatkan kapasitas prasarana jalan.
2. Manajemen Prioritas, adalah dengan memberikan prioritas bagi lalu lintas tertentu yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dari keselamatan.
3. Manajemen Permintaan, berkaitan dengan tindakan pengelolaan lalu lintas untuk pengaturan dan pengendalian arus lalu lintas. 
Skala waktu dan implementasi Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
1. Mendesak, perbaikan control yang ada (ruas jalan, simpang, parkir)
2. Jangka Pendek, perubahan arus (SSA)
3. Jangka Menengah, meningkatkan kapasitas
4. Jangka Panjang, perubahan arus dengan mengontrol pengembangan
Dari ketiga strategi di atas, dapat diaplikasikan ke dalam teknik-teknik manajemen lalu lintas yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
[bookmark: _Toc104482419][bookmark: _Toc104492551][bookmark: _Toc104483102][bookmark: _Toc106298526]Tabel III. 1 Strategi dan Teknik Manajemen Lalu Lintas
	No
	Strategi
	Teknik

	1
	Manajemen Kapasitas
	1) Perbaikan persimpangan

	
	
	2) Manajemen ruas jalan :

	
	
	- Pemisahan tipe kendaraan

	
	
	- Kontrol "on-street parking" (tempat,waktu)

	
	
	- Pelebaran jalan

	
	
	3) Area traffic control

	
	
	- Batasan tempat membelok

	
	
	- Sistem jalan satu arah

	
	
	- Koordinasi lampu lalu lintas

	2

	Manajemen Prioritas
	Prioritas bus, misal jalur khusus bus

	
	
	Akses angkutan barang, bongkar muat

	
	
	Daerah pejalan kaki

	
	
	Rute sepeda

	
	
	Kontrol daerah parkir

	3
	Manajemen Demand (restraint)
	Kebijakan parkir

	
	
	Penutupan jalan

	
	
	Area and cordon licensing

	
	
	Batasan fisik


Sumber : DPU-Dirjen Bina Marga DKI Jakarta, 201
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2011 Tentang Manajemen Dan Rekayasa, Analisis Dampak, Serta Manajemen Kebutuhan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas dilaksanakan untuk mengoptimalkan penggunaan jaringan Jalan dan gerakan Lalu Lintas dalam rangka menjamin Keamanan, Keselamatan, Ketertiban, dan Kelancaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas sebagaimana dimaksud di atas dilakukan dengan:

1. Penetapan prioritas angkutan massal melalui penyediaan lajur atau jalur atau jalan khusus
2. Pemberian prioritas keselamatan dan kenyamanan Pejalan Kaki
3. Pemberian kemudahan bagi penyandang cacat
4. Pemisahan atau pemilahan pergerakan arus Lalu Lintas berdasarkan peruntukan lahan, mobilitas, dan aksesibilitas
5. Pemaduan berbagai moda angkutan
6. Pengendalian Lalu Lintas pada persimpangan
7. Pengendalian Lalu Lintas pada ruas Jalan dan/atau
8. Perlindungan terhadap lingkungan.

[bookmark: _Toc104545126][bookmark: _Toc111910830]Kinerja Lalu Lintas 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah 34 Tahun 2006 Tentang Jalan” 2006, jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/ atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel.
Menurut Direktorat Jendral Bina Marga 1997 pengertian jalan meliputi badan jalan, trotoar, drainase dan seluruh perlengkapan jalan yang terkait, seperti rambu lalu lintas, lampu penerangan, marka jalan, median, dan lain-lain.

Dapat disimpulkan jalan merupakan tempat bergeraknya kendaaraan bermotor dan tidak bermotor sebagai prasarana transportasi yang digunakan untuk keperluan lalu lintas yang terdiri dari trotoar drainase, bahu jalan guna memudahkan pergerakan dan perpindahan manusia.
Jalan mempunyai empat fungsi: 
1. Melayani kendaraan yang bergerak
2. Melayani kendaraan yang parkir
3. Melayani pejalan kaki dan kendaraan tak bermotor
4. Pengembangan wilayah dan akses ke daerah pemilikan

Kinerja lalu lintas yang dilakukan di dalam penelitian ini diambil berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 96 Tahun 2015. Dimana pengukuran kinerja lalu lintas yang dilakukan terbagi atas pengukuran kinerja ruas jalan dan kinerja pada simpang. Diantaranya yaitu :
1. Kinerja Ruas Jalan
Kinerja ruas jalan adalah kemampuan dari suatu ruas jalan bisa menjalankan berdasarkan sesuai fungsinya tanpa ada hambatan dalam melayani arus lalu lintas yang terjadi pada ruas jalan tersebut (Tamin 2008). Indikator kinerja ruas jalan yang dimaksud di sini adalah perbandingan rasio volume lalu lintas per kapasitas (V/C Ratio), kecepatan dan kepadatan lalu lintas. Kinerja ruas jalan yang dipakai adalah kinerja ruas jalan perkotaan.  Penjelasan untuk masing-masing indikator dijelaskan sebagai berikut:
a. V/C Ratio
V/C Ratio adalah pembagian antara volume lalu lintas dengan kapasitas.Adapun persamaan dasar untuk menentukan V/C ratio adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc104478162][bookmark: _Toc104478235][bookmark: _Toc104541573][bookmark: _Toc105611065]V/C ratio = ………….... III. 1
Sumber : MKJI, 1997

a) Volume Lalu Lintas
Volume lalu lintas menunjukan jumlah kendaraan yang melintasi suatu titik pengamatan dalam satu satuan waktu tertentu. Volume yang digunakan dalam perhitungan adalah dalam satuan smp/jam.
b)   Kapasitas Jalan
Kapasitas jalan didefinisikan sebagai arus maksimum yang dapat dipertahankan per satuan jam pada kondisi tertentu. Untuk jalan dua-lajur dua-arah, kapasitas ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi dua arah), tetapi untuk jalan dengan banyak lajur, arus dipisahkan per arah dan kapasitas ditentukan per lajur. Kapasitas ruas jalan dibedakan untuk jalan perkotaan, jalan luar kota, dan jalan bebas hambatan. Selain itu, ada dua faktor yang mempengaruhi nilai kapasitas suatu ruas jalan yaitu faktor jalan dan faktor lalu lintas. Faktor jalan yang dimaksud berupa lebar lajur, kebebasan samping, jalur tambahan atau bahu jalan, keadaan permukaan, alinyemen dan kelandaian jalan. Faktor lalu lintas yang dimaksud adalah banyaknya pengaruh berbagai tipe kendaraan terhadap seluruh kendaraan arus lalu lintas pada suatu ruas jalan. Hal ini juga diperhitungkan terhadap pengaruh satuan mobil penumpang (smp). Kapasitas dasar yaitu kapasitas segmen jalan pada kondisi geometri, pola arus lalu lintas, dan faktor lingkungan yang ditentukan sebelumnya (ideal). Untuk menentukan nilai kapasitas dasar (Co), dapat dilihat pada tabel berikut :
[bookmark: _Toc102729873][bookmark: _Toc104483103][bookmark: _Toc104482420][bookmark: _Toc104492552][bookmark: _Toc106298527]Tabel III. 2  Penentuan Kapasitas Dasar Jalan
	Tipe Jalan
	Kapasitas Dasar (smp/jam)
	Catatan

	Empat-lajur terbagi atau jalan satu arah
	1650
	Per Lajur

	Empat-lajur tak-terbagi
	1500
	Per Lajur

	Dua-lajur tak-terbagi
	2900
	Total Dua Arah







                       Sumber : MKJI 1997
Persamaan dasar untuk menentukan kapasitas ruas adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc104541574][bookmark: _Toc105611066]C= C0 x FCW x FCSP x FCSF x FCCS ....................... III. 2 
Sumber : MKJI, 1997
Keterangan :
C         = Kapasitas (smp/jam)
Co       = Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw	   = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas
FCsp    = Faktor penyesuaian pemisah arah
FCsf	   = Faktor penyesuaian hambatan samping
   FCcs    = Faktor penyesuaian ukuran kota
b. Kecepatan
Sesuai dengan Pedoman Buku Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, kecepatan didefinisikan dalam beberapa hal  salah satunya kecepatan tempuh. Kecepatan tempuh adalah kecepatan rata-rata kendaraan (km/jam) arus lalu lintas dihitung dari panjang jalan dibagi waktu tempuh rata-rata kendaraan yang melalui segmen jalan. Kecepatan tempuh digunakan sebagai ukuran utama kinerja segmen jalan, karena mudah dimengerti dan diukur, dan merupakan masukan yang penting untuk biaya pemakai jalan dalam analisa ekonomi.
[bookmark: _Toc104541575][bookmark: _Toc105611067]V =   .............................................. III. 3
Sumber : MKJI,1997
Keterangan:
                              V	       = Kecepatan ruang rata-rata kendaraan ringan				              	(km/jam)
L	          = Panjang Segmen (km)
                                    TT     = Waktu tempuh rata-rata dari kendaraan   ringan sepanjang segmen jalan (jam)
c. Kepadatan
Kepadatan yaitu didefinisikan sebagai konsentrasi dari kendaraan di jalan. Kepadatan biasanya dinyatakan dalam satuan kendaraan per kilometer. Kepadatan dapat dinyatakan dengan perbandingan antara volume lalu lintas dengan kecepatan. Hubungan ketiga variabel tersebut dapat dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc104541576][bookmark: _Toc105611068]  D =   ................................................ III. 4
Sumber : MKJI, 1997

Keterangan :
D	= Kerapatan lalu lintas (kend/km atau smp/km)
Q	    = Arus lalu lintas (kend/jam atau smp/jam)
V	= Kecepatan ruang rata-rata (km/jam)
d. Tingkat pelayanan Ruas Jalan
Tingkat pelayanan (level of service) suatu ruas jalan adalah perbandingan antara volume lalu lintas dan kapasitas jalan. Pada kecepatan tinggi, volume lalu lintas pasti rendah, sebaliknya pada volume tinggi, kecepatan akan menurun.Parameter yang digunakan untuk menentukan tingkat pelayanan jalan dalam penelitian ini didasarkan pada kecepatan dan kepadatan. Kriteria penentuan tingkat pelayanan jalan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc509185417][bookmark: _Toc476126139][bookmark: _Toc47687716][bookmark: _Toc69410723][bookmark: _Toc79967232][bookmark: _Toc104482421][bookmark: _Toc104483104][bookmark: _Toc104492553][bookmark: _Toc47687841][bookmark: _Toc47687593][bookmark: _Toc47687650][bookmark: _Toc39321039][bookmark: _Toc41572647][bookmark: _Toc39321463][bookmark: _Toc39489887][bookmark: _Toc41576517][bookmark: _Toc41577697][bookmark: _Toc44165591][bookmark: _Toc41576902][bookmark: _Toc106298528]Tabel III. 3  Tingkat Pelayanan Ruas Jalan
	No
	Tingkat Pelayanan
	V/C Ratio

	1
	A
	< 0,60

	2
	B
	0,60 < V/C < 0,70

	3
	C
	0,70 < V/C < 0,80

	4
	D
	0,80 < V/C < 0,90

	5
	E
	0,90 < V/C <1

	6
	F
	>1


	
	Tingkat
Pelayanan
	Karakteristik-Karakteristik

	1
	A
	1. Arus Bebas dengan volume lalu lintas rendah
2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata  80 km/jam
3. V/C Ratio 0 – 0,2
4. Kepadatan lalu lintas rendah

	2
	B
	1. Arus Stabil dengan volume lalu lintas sedang
2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Turun s/d  70 km/jam
3. V/C Ratio 0,21 – 0,45
4. Kepadatan lalu lintas rendah

	3
	C
	1. Arus Stabil dengan volume lalu lintas lebih tinggi
2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Turun s/d  60 km/jam
3. V/C Ratio 0,46 – 0,75
4. Kepadatan lalu lintas sedang

	4
	D
	1. Arus Mendekati Tidak Stabil dengan volume lalu lintas tinggi
2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Turun s/d  50 km/jam
3. V/C Ratio 0,76 – 0,84
4. Kepadatan lalu lintas sedang

	5
	E
	1. Arus Tidak Stabil dengan volume lalu lintas mendekati kapasitas
2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata Sekitar 30 km/jam untuk jalan antar kota dan 10 km/jam untuk jalan perkotaan
3. V/C Ratio 0,85 – 1
4. Kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan internal

	6
	F
	1. Arus Tertahan dan terjadi antrian
2. Kecepatan Perjalanan Rata-Rata  30 km/jam
3. V/C Ratio Melebihi 1
4. Kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume rendah


Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan No 96 Tahun 2015
2. Kinerja Simpang
Persimpangan adalah tempat pertemuan dua buah jalan atau lebih, dimana pertemuan tersebut akan menimbulkan titik konflik akibat arus lalu lintas pada persimpangan. Karena ruas jalan pada persimpangan digunakan bersama sama, maka kapasitas ruas jalan dibatasi oleh kapasitas persimpangan pada masing masing ujungnya (Prayitno and Veronika 2019).

a. Simpang Bersinyal

a) Kapasitas
Kapasitas Pendekat simpang bersinyal dapat dinyatakan sebagai berikut :
[bookmark: _Toc104541577][bookmark: _Toc105611069]C = S × g/c  .............................. III. 5
Sumber : MKJI, 1997
Keterangan:
C   = Kapasitas (smp/jam)
S   = 	Arus Jenuh, yaitu arus berangkat rata-  rata   dari antrian dalam pendekat selama sinyal hijau (smp/jam hijau = smp per-jam hijau)
	g   =   Waktu hijau (det)
   c  = Waktu siklus, yaitu selang waktu untuk urutan perubahan sinyal yang lengkap (yaitu antara dua awal hijau yang berurutan pada fase yang sama)
b) Arus Jenuh
Arus jenuh (S) dapat dinyatakan sebagai hasil perkalian dari arus jenuh dasar (S0) yaitu arus jenuh pada keadaan standar, dengan faktor penyesuaian (F) untuk penyimpangan dari kondisi sebenarnya, dari suatu kumpulan kondisi-kondisi (ideal) yang telah ditetapkan sebelumnya. Persamaannya sebagai berikut :
[bookmark: _Toc104541578][bookmark: _Toc105611070]S = S0 x Fcs x Fsf x Fg x Fp x Flt x Frt…III. 6
Sumber : MKJI, 1997
Keterangan :
So	= Arus jenuh dasar (smp/jam)
Fcs	= Faktor koreksi ukuran kota
Fsf	= Faktor penyesuaian hambatan samping
Fg	= Faktor penyesuaian kelandaian
Fp	= Faktor penyesuaian parkir
Flt	= Faktor koreksi prosentase belok kiri
Frt	= Faktor koreksi prosentase belok kanan
c) Waktu Siklus
Waktu siklus merupakan selang waktu untuk urutan perubahan sinyal yang lengkap (yaitu antara dua awal hijau yang berurutan pada fase yang sama). Persamaannya sebagai berikut :
[bookmark: _Toc104541579][bookmark: _Toc105611071]  C = (1,5 x LTI + 5) / (1 - ∑FRcrit).... III. 7
Sumber : MKJI, 1997
Keterangan:
c      	    =  Waktu siklus sinyal (detik)
LTI            =  Jumlah waktu hilang per siklus (detik)
FR             =  Arus dibagi dengan arus jenuh (Q/S)
FRcri t                =	Nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat pada suatu fase sinyal.
E(FRcrit)       =  Rasio arus simpang = jumlah FRcrit dari semua fase pada siklus tersebut.
d) Waktu Hijau
Persamaannya sebagai berikut :
[bookmark: _Toc104541580][bookmark: _Toc105611072]g = (c - LTI) x FRcrit, / L(FRCrit) .... III. 8
Sumber : MKJI, 1997
Keterangan :
g  	=    Tampilan waktu hijau pada fase i (detik)
e) Panjang Antrian
Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau (NQ) dihitung sebagai jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (NQ1) ditambah jumlah smp yang datang selama fase merah (NQ2).
[bookmark: _Toc104541582][bookmark: _Toc105611073]NQ = NQ1 +NQ2........................... III. 9
  Sumber : MKJI, 1997

Dengan
[bookmark: _Toc104541583][bookmark: _Toc105611074] III. 10  
Sumber : MKJI, 1997
	Jika, DS > 0,5; selain dari itu NQ1 = 0
[bookmark: _Toc104541584][bookmark: _Toc105611075]NQ2 =  …………..III. 11	
Sumber : MKJI, 1997
Dimana :
NQ1 =  jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau    sebelumnya.
NQ2  = jumlah smp yang datang selama fase merah.
DS    = derajat kejenuhan
GR    = rasio hijau
C      = waktu siklus (det)
C	   = kapasitas (smp/jam) 
Q     = arus lalu-lintas pada pendekat tersebut (smp/det)
Kemudian mencari panjang antrian (Queue Length) :
[bookmark: _Toc104541585][bookmark: _Toc105611076]QL = NQmax   .................... III. 12 
Sumber : MKJI, 1997
Kemudian mencari NS yaitu angka henti seluruh simpang:
[bookmark: _Toc104541586][bookmark: _Toc105611077]NS = 0,9  ...................... III. 13 
Sumber : MKJI, 1997
f) Tundaan
Tundaan pada suatu simpang dapat terjadi karena dua hal yaitu tundaan lalu lintas (Delay of Traffic) karena interaksi lalu-lintas dengan gerakan lainnya pada suatu simpang dan tundaan geometri (Delay of Geometric) karena perlambatan dan percepatan saat membelok pada suatu simpang dan/atau terhenti karena lampu merah. Tundaan rata-rata untuk suatu  pendekat j dihitung sebagai berikut:
[bookmark: _Toc104541587][bookmark: _Toc105611078]Dj=DTj+DGj ................................................ III. 14
Sumber : MKJI, 1997
Keterangan :
Dj = 	Tundaan rata-rata untuk pendekat j (det/smp)
DTj 	=	Tundaan lalu-lintas rata-rata untuk pendekat j (det/smp)
DGj 	= Tundaan geometri rata-rata untuk pendekat j (det/smp)
b. Simpang Tidak Bersinyal
a) Kapasitas
Kapasitas simpang tak bersinyal dihitung dengan rumus:
[bookmark: _Toc104541588][bookmark: _Toc105611079]C = Co x Fw x Fm x Fcs x Frsu x Flt x Frt x Fmi ….III. 15  
Sumber : MKJI, 1997
Keterangan :
C	= Kapasitas
Co	=  Nilai Kapasitas Dasar
Fw  	=  Faktor Koreksi Lebar Masuk
Fm	=  Faktor Koreksi Median Jalan Utama
Fcs	=  Faktor Koreksi Ukuran Kota
	Frsu = Faktor Koreksi Tipe Lingkungan dan Hambatan Samping 
Flt	 = Faktor Koreksi Prosentase Belok Kiri
Frt		= Faktor Koreksi Prosentase Belok Kanan
Fmi	= Rasio Arus Jalan Minor
b) Peluang Antrian
Batas-batas peluang antrian QP % ditentukan dari hubungan QP % dan derajat kejenuhan serta ditentukan dengan grafik.
c) Tundaan
Tundaan rata-rata (detik/smp) adalah tundaan rata-rata untuk seluruh kendaraan yang masuk simpang, ditentukan dari hubungan empiris antara tundaan (Delay) dan derajat kejenuhan (Degree of Saturation).
d) Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan simpang tak bersinyal dapat dihitung dengan rumus:
[bookmark: _Toc104541589][bookmark: _Toc105611080] DS =  .............................. III. 16
Sumber : MKJI, 1997
Dimana :
DS = Derajat kejenuhan
Q	= Arus total sesungguhnya (smp/jam)
C	= Kapasitas sesungguhnya (smp/jam)
e) Tingkat Pelayanan Simpang 
Tingkat pelayanan pada persimpangan mempertimbangkan faktor tundaan dan kapasitas persimpangan. Terkait dengan tingkat pelayanan pada persimpangan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :





	[bookmark: _Hlk47676360][bookmark: _Toc39321040][bookmark: _Toc39321464][bookmark: _Toc509185418][bookmark: _Toc476126140]No
	Tingkat Pelayanan
	Tundaan (det/smp)

	1
	A
	< 5

	2
	B
	5.1 – 15

	3
	C
	15.1 – 25

	4
	D
	25.1 – 40

	5
	E
	40.1 – 60

	6
	F
	> 60


[bookmark: _Toc41576903][bookmark: _Toc41577698][bookmark: _Toc44165592][bookmark: _Toc47687594][bookmark: _Toc47687651][bookmark: _Toc39489888][bookmark: _Toc41572649][bookmark: _Toc41576518][bookmark: _Toc47687717][bookmark: _Toc79967233][bookmark: _Toc104482422][bookmark: _Toc69410724][bookmark: _Toc104492554][bookmark: _Toc104483105][bookmark: _Toc47687842][bookmark: _Toc106298529]Tabel III. 4 Tingkat Pelayanan Persimpangan





Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan No 96 Tahun 2015

[bookmark: _Toc104545127][bookmark: _Toc111910831]Pejalan Kaki
Pejalan kaki adalah setiap orang yang berjalan di ruang lalu lintas jalan. Jalur pejalan kaki (pedestrian line) termasuk fasilitas pendukung yaitu fasilitas yang disediakan untuk mendukung kegiatan lalu lintas angkutan jalan baik yang beada di badan jalan ataupun yang berada di luar badan jalan, dalam rangka keselamatan, keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas serta memberikan kemudahan bagi pemakai jalan. Fasilitas pejalan kaki dapat dipasang dengan kriteria sebagai berikut:
1. Fasilitas pejalan kaki harus dipasang pada lokasi-lokasi dimana pemasangan fasilitas tersebut memberikan manfaat yang maksimal, baik dari segi keamanan, kenyamanan, ataupun kelancaran pejalan kaki bagi pemakainya.
2. Tingkat kepadatan pejalan kaki ataupun jumlah konflik dengan kendaraan dan jumlah kecelakaan harus digunakan sebagai faktor dasar dalam pemilihan fasilitas pejalan kaki yang memadai.
3. Pada lokasi-lokasi/kawasan yang terdapat sarana dan prasarana umum.
4. Fasilitas pejalan kaki dapat ditempatkan disepanjang jalan atau pada suatu kawasan yang akan mengakibatkan pertumbuhan pejalan kaki dan biasanya diikuti oleh peningkatan arus lalu lintas serta memenuhi syarat atau ketentuan pemenuhan untuk pembuatan fasilitas tersebut. Tempat-tempat tersebut antara lain:
a. Daerah-daerah pusat industri
b. Pusat perbelanjaan
c. Pusat perkantoran
d. Sekolah
e. Terminal bus
f. Perumahan
g. Pusat hiburan
h. Tempat ibadah
Fasilitas pejalan kaki yang formal terdiri dari beberapa jenis di antaranya:
1. Jalur pejalan kaki terdiri dari:
a. Trotoar
b. Jembatan penyeberangan
c. Zebra cross
d. Pelican crossing
e. Terowongan
2. Perlengkapan jalur pejalan kaki terdiri dari:
a. Halte 
b. Rambu
c. Marka 
d. Lampu lalu lintas
e. Bangunan pelengkap
f. Fasilitas untuk kaum disabilitas
Menurut Munawar 2004 ada dua pergerakan yang dilakukan pejalan kaki, meliputi pergerakan menyusuri sepanjang kiri kanan jalan dan pergerakan memotong jalan pada ruas jalan (menyeberang jalan).
1. Pergerakan Menyeberang Jalan
Untuk penyediaan fasilitas penyebrangan jalan yaitu dengan menggunakan metode pendekatan:
[bookmark: _Toc104541590][bookmark: _Toc105611081]P X V2  ……………………………………………… III. 17
Sumber: Munawar, 2004
Dimana:
P	= Jumlah Pejalan Kaki yang Menyeberang (orang/jam)
V	= Volume Lalu Lintas (kendaraan/jam)

Rekomendasi jenis penyeberangan sesuai dengan metode di atas dapat dilihat pada tabel berikut :
[bookmark: _Toc104482423][bookmark: _Toc104492555][bookmark: _Toc104483106][bookmark: _Toc106298530]Tabel III. 5 Rekomendasi Jenis Fasilitas Penyeberangan
	PV2
	P
	V
	Rekomendasi Awal

	> 108
	50 – 1100
	300 – 500
	Zebra Cross

	> 2 x 108
	50 – 1100
	400 – 750
	Zebra Cross Dengan Pelindung

	> 108
	50 – 1100
	> 500
	Pelikan

	> 108
	> 1100
	> 500
	Pelikan

	> 2 x 108
	50 – 1100
	> 700
	Pelikan Dengan Pelindung

	> 2 x 108
	> 1100
	> 400
	Pelikan Dengan Pelindung


Sumber: Munawar, 2004

2. Pergerakan Menyusuri Jalan 
kriteria penyediaan lebar trotoar berdasarkan lokasi yaitu :
[bookmark: _Toc104492556][bookmark: _Toc104483107][bookmark: _Toc104482424][bookmark: _Toc106298531]Tabel III. 6 Kriteria Penyediaan Trotoar Berdasarkan Lokasi
	No
	Lokasi
	Lebar Minimum (m)
	Lebar yang Dianjurkan (m)

	1
	Perumahan
	1,6
	2,75

	2
	Wilayah Perkantoran Utama
	2
	3

	3
	Industri
	2
	3

	4
	Sekolah
	2
	3

	5
	Terminal / stop bis
	2
	3

	6
	Perbelanjaan / pertokoan / hiburan
	2
	4

	7
	Jembatan, terowogan
	1
	1


Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 3 Tahun 2014
Kriteria penyediaan trotoar menurut banyaknya pejalan kaki dengan menggunakan rumus:
                        Wd = N

[bookmark: _Toc104541591][bookmark: _Toc105611082]	………………………..……..…. III. 18
Sumber: Munawar, 2004
Keterangan :
Wd = Lebar Trotoar Yang Dibutuhkan (meter)
P	  = Arus Pejalan Kaki (orang/menit)
N     = Nilai Konstanta

Nilai N merupakan nilai konstanta yang dipengaruhi oleh aktivitas atau penggunaan lahan daerah sekitarnya.Dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc104482425][bookmark: _Toc104492557][bookmark: _Toc104483108][bookmark: _Toc106298532]	Tabel III. 7 Nilai Konstanta
	No
	N (m)
	Jenis Jalan

	1
	1.5
	Jalan Daerah Pertokoan Dengan Kios dan Etalase

	2
	1.0
	Jalan Daerah Pertokoan Dengan Kios Tanpa Etalase

	3
	0.5
	Semua Jalan Selain Jalan Diatas


Sumber : (Kementerian PUPR 2017)
[bookmark: _Toc104545128][bookmark: _Toc111910832]Parkir
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor 272/Hk.105/DRJD/96, memarkirkan kendaraan merupakan bagian dari suatu proses lalu lintas dimana setiap perjalanan yang menggunakan kendaraan selalu diawali dan diakhiri ditempat parkir. Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat sementara. Fasilitas Parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai tempat pemberhentian kendaraan yang tidak bersifat sementara untuk melakukan kegiatan pada suatu rentang waktu, yang bertujuan untuk memberikan tempat istirahat kendaraan dan menunjang kelancaran lalu lintas. Sedangkan Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara dengan pengemudi meninggalkan kendaraannya atau berhenti beberapa saat/cukup lama sesuai dengan kebutuhan. (Zaini 2004)
Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan dijelaskan bahwa parkir adalah keadaan kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan ditinggalkan pengemudinya. Dari hubungan ini memperjelas bahwa fasilitas parkir menjadi bagian yang sangat penting dalam sistem transportasi. Parkir merupakan salah satu bagian dari sistem transportasi dan juga merupakan suatu kebutuhan. Oleh karena itu perlu suatu penataan parkir yang baik, agar area parkir dapat digunakan secara efisien dan tidak menimbulkan masalah bagi kegiatan yang lain. 
Menurut UU No 22 tahun 2009 pasal 43 ayat (3) fasilitas parkir di dalam ruang miliki jalan hanya dapat diselenggarakan pada jalan kabupaten, jalan desa, atau jalan kota. Untuk penyediaan fasilitas parkir untuk umum di luar ruang milik jalan harus sesuai izin yang diberikan.Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2013 Tentang Jaringan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan diatur bahwa fasilitas parkir untuk umum di luar ruang milik jalan dapat berupa taman parkir dan atau gedung parkir. Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam pengembangan parkir di gedung parkir yaitu :
1. Tersedianya tata guna lahan 
2. Memenuhi persyaratan konstruksi dan perundang-undangan yang berlaku
3. Tidak menimbulkan pencemaran lingkungan
4. Memberikan kemudahan bagi pengguna jasa.
Pada dasarnya, penyediaan fasilitas parkir untuk umum dapat diselenggarakan di ruang milik jalan sesuai dengan izin yang diberikan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada parkir di badan jalan adalah sebagai berikut:
1. Lebar jalan
2. Volume lalu lintas pada jalan yang bersangkutan
3. Karakteristik kecepatan
4. Dimensi kendaraan
5. Sifat peruntukan lahan sekitarnya dan peranan jalan yang bersangkutan
Berikut merupakan aspek teknis dalam manejemen parkir :
1. Kapasitas Statis
Kapasitas statis adalah jumlah ruang yang disediakan atau tersedia untuk parkir.
[bookmark: _Toc104541592][bookmark: _Toc105611083]KS =     ................................................ III. 19 
Sumber: Munawar, 2004
Keterangan :
KS = Kapasitas statis atau jumlah ruang parkir yang ada
L = Panjang jalan efektif yang dipergunakan untuk parkir
X = Panjang dan lebar ruang parkir yang dipergunakan

2. Kapasitas Dinamis
Kapasitas dinamis adalah kapasitas yang di ukur berdasarkan daya tampung untuk satuan waktu, jadi tidak hanya didasarkan pada daya tampung luasan parkir namun juga perputaran dan durasi parkir.
[bookmark: _Toc104541593][bookmark: _Toc105611084]KD =    ................................................. III. 20
Sumber: Munawar, 2004
Keterangan :
KD 	= Kapasitas parkir dalam kendaraan/jam survei
KS 	= Jumlah ruang parkir yang ada
P 	= Lamanya survei
D 	= Rata – rata durasi (jam)

3. Volume Parkir
Merupakan total jumlah kendaraan yang telah menggunakan ruang parkir pada suatu lokasi pada suatu lokasi parkir dalam satu satuan waktu tertentu (hari).

4. Kebutuhan Parkir
[bookmark: _Toc104541594][bookmark: _Toc105611085]Z =  .................................................. III. 21
Sumber: Munawar, 2004
Keterangan:
Z	= Ruang Parkir Yang Dibutuhkan
Y	= Jumlah Kendaraan Parkir Dalam Satu Waktu
D	= Rata-Rata Durasi (Jam)
T	= Lama Survai (Jam)

5. Durasi Parkir
Durasi parkir adalah rentang waktu sebuah kendaraan parkir di suatu tempat (dalam satuan menit atau jam)(Munawar 2004). Nilai durasi parkir diperoleh dengan persamaan:
[bookmark: _Toc104541595][bookmark: _Toc105611086]Durasi = Extime – Entime ……..…................ III. 22
Sumber: Munawar, 2004
Keterangan:
Extime	= Waktu Saat Kendaraan Keluar Dari Lokasi Parkir
Entime	= Waktu Saat Kendaraan Masuk Ke Lokasi Parkir

6. Rata-Rata Durasi Parkir
Untuk rata – rata durasi parkir dapat dihitung sebagai berikut :
[bookmark: _Toc104541596][bookmark: _Toc105611087]D =  ............................................ III. 23
Dimana:
D = rata – rata durasi parkir kendaraan
Di = durasi kendaraan ke – i (i dari kendaraan ke – i sampai ke – n)
7. Akumulasi Parkir
Akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan yang diparkir di suatu tempat pada waktu tertentu, dan dapat dibagi sesuai dengan kategori jenis maksud perjalanan (Munawar 2004). Perhitungan akumulasi parkir dapat menggunakan persamaan:
[bookmark: _Toc104541597][bookmark: _Toc105611088]Akumulasi = Ei – Ex ........................................III. 24
Sumber: Munawar, 2004
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Bila sebelum pengamatan sudah terdapat kendaraan yang parkir, maka persamaan di atas menjadi :
[bookmark: _Toc104541598][bookmark: _Toc105611089]Akumulasi = Ei – Ex + X ............................... III. 25
Sumber: Munawar, 2004
Keterangan:
Ei	= Entry (Kendaraan yang Masuk Lokasi)
Ex	= Exit (Kendaraan yang Keluar Lokasi)
X	= jumlah kendaraan yang telah parkir sebelum pengamatan

8. Pergantian Parkir (Turn Over)
Pergantian Parkir (turnover parking) adalah tingkat penggunaan ruang parkir dan diperoleh dengan membagi volume parkir dengan jumlah ruang-ruang parkir untuk satu periode tertentu. Besarnya turnover parkir dapar diperoleh dengan persamaan  (Munawar 2004).

9. Indeks Parkir
Indeks parkir adalah ukuran untuk menyatakan penggunaan panjang jalan dan dinyatakan dalam persentase ruang yang ditempati oleh kendaraan parkir (Munawar 2004).Besarnya indeks parkir diperoleh dengan persamaan:

[bookmark: _Toc104541599][bookmark: _Toc105611090]Indeks Parkir =  .................. III. 26 
Sumber: Munawar, 2004


49

[bookmark: _Toc102730407][bookmark: _Toc104545129][bookmark: _Toc111910833]BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1 Desain Penelitian
MulaiIdentifikasi Permasalahan
Studi Literatur
Pengumpulan Data
Data Sekunder:  
1. Peta Jaringan Jalan
2. Peta lokasi Parkir on-street,
3. Data Geometrik ruas jalan dan simpang
4. Data Kinerja Ruas Jalan
5. Data Kinerja Simpang
Data Primer: 
1. Data Kapasitas Parkir 
2. Data Permintaan Parkir
3. Data Durasi Waktu Parkir 
4. Data menyusuri pejalan kaki
5. Data menyerang pejalan kaki






Pengolahan Data
Analisis :
1. Analisis kinerja  Ruas  (kecepatan, kapasitas, Kepadatan, V/C Ratio)
2. Analisis kinerja Simpang (Derajat Kejenuhan, Tundaan, dan Peluang Antrian.) 
3. Analisis Parkir 
4. Analisis Pejalan Kaki















Modeling (Vissim)

Tidak

Validasi 
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A


[bookmark: _Toc106298723]Gambar IV. 1 Bagan alir penelitian
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   ARekomendasi terbaik
Alternatif Pemecahan Masalah







Selesai




	





[bookmark: _Toc106298724]Gambar IV. 2 Bagan alir penelitian (lanjutan)
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4.2 [bookmark: _Toc104545133][bookmark: _Toc102730409][bookmark: _Toc111910835]Sumber Data 
Dalam penelitian ini dibutuhkan 2 (dua) jenis data antara lain data primer dan data sekunder.Adapun data sekunder diperoleh dari instansi terkait yang ruang lingkup tugasnya berhubungan dengan lalu lintas dan angkutan jalan sedangkan data primer didapat dari hasil penelitian langsung ke lapangan..Data tersebut meliputi :
1. Data Sekunder
a. Tim PKL Kota Dumai :
1) Data geometric ruas dan simpang.
Didapat dengan menggunakan survei inventarisasi ruas dan simpang. Dipakai sebagai dasar untuk menetukan kapasitas jalan maupun simpang sehingga nantinya dapat digunakan untuk menganalisis kinerja ruas jalan dan simpang.
2) Data Inventarisasi Ruas dan Simpang
Data ini didapat dari survei inventarisasi ruas dan simpang.Data ini dipakai sebagai dasar untuk menentukan kapasitas jalan maupun simpang sehingga nantinya dapat digunakan untuk menganalisis kinerja ruas jalan dan kinerja simpang.
3) Data volume lalu lintas
Data yang didapatkan dari survei pencacahan lalu lintas terklasifikasi (Traffic Counting) dan survei pencacahan lalu lintas. gerakan membelok (Classified Turning Movement Counting), digunakan sebagai penilaian terhadap kinerja lalu lintas di Jaringan Jalan Kawasan Pertokoan Sri Mersing.
4) Data Kecepatan Kendaraan
Data kecepatan perjalanan rata – rata dalam suatu ruas jalan dapat dipakai pada sebgai penilaian terhadap kinerja ruas jalan pada wilayah kajian.
5) Data arus jenuh simpang
Data arus jenuh simpang apat digunakan untuk mengetahui kinerja simpang yang ada di wilayah kajian.

b. Dinas Pekerjaan Umum,Bina Marga dan Pematusan Kota Dumai:
1) Data Jaringan Jalan Kota Dumai
Data didapatkan berupa softfile. Data ini berfungsi untuk mengetahui informasi ruas jalan yang digunakan sebagai objek penelitian. 
2. Data Primer
a. Data kapasitas dan jumlah lokasi titik parkir
Diperoleh dari Survei Inventarisasi Parkir. Data ini dipakai sebagai dasar untuk menetukan kapasitas parkir sehingga nantinya menjadi bahan pertimbangan yang digunakan untuk menganalisa daya parkir yang tersedia.
b. Data besarnya pergantian parkir 
Diperoleh dari Survei Patroli Parkir. Data ini gunakan untuk mengetahui kendaraan yang masuk dan keluar area parkir dan waktu yang dibutuhkan kendaraan untuk parkir sehingga dapat diketahui durasi parkir kendaraan.
c. Data Karakteristik parkir
Diperoleh dari Survei Wawancara Pengguna Parkir. Data digunakan untuk mengetahui karakteristik parkir, pemanfaatan fasilitas dan permintaan parkir setempat. Digunakan untuk memungkinkan perumusan karakteristik parkir utama.
d. Data Pejalan Kaki
Data hasil survei pejalan kaki nantinya akan menjadi acuan dalam menentukan kebutuhan fasilitas pejalan kaki di kawasan Pertokoan Sri Mersing. Data didapatkan dari hasil survei pejalan kaki menyusuri dan menyeberang.
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4.3 [bookmark: _Toc102730410][bookmark: _Toc104545134][bookmark: _Toc111910836]Tahap Pengumpulan Data 
1. Studi Literatur
Tahapan studi literatur dilakukan penulis sebagai referensi atas dasar teori/pustaka yang digunakan untuk mendukung keberhasilan penelitian ini.
2. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari instansi dan lembaga yang terkait. Instansi atau lembaga yang terkait diantaranya Bappeko, BPS Tim PKL Kota Dumai, Dinas Perhubungan, dan Dinas Pekerjaan Umum,Bina Marga dan Pematusan Kota Dumai. Data yang diperoleh antara lain:
a) Data Jaringan Jalan Kota Dumai
b) Data Status dan fungsi jalan Kota Dumai
c) Data Geometrik ruas jalan dan simpang
Data ini didapat dari Tim PKL Kota Dumai, yang sebelumnya teah melakukan survei inventarisasi ruas jalan. Survei ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai prasarana lalu lintas yang ada sekarang yaitu Panjang jalan, lebar efektif, arah, median, bahu jalan, trotoar dan lain-lain. Hasil survei inventarisasi jalan ini merupakan data dasar untuk mengetahui tingkat pelayanan jalan terhadap pengguna jalan.
Data yang diperoleh dari hasil survei inventarisasi ruas jalan ini merupakan dasar untuk menentukan kapasitas jalan, yang penetapannya berdasarkan IHCM (Indonesia Highway Capasity Manual). Untuk mengetahui kapasitas ruas jalan maka perlu diperhatikan penyesuaian seperti arah, jumlah jalur/lajur, lebar efektif jalan, trotoar dan lain-lain.
d)  Data Inventarisasi ruas dan Simpang
Data yang diperoleh dari hasil survei inventarisasi ruas jalan ini merupakan dasar untuk menentukan kapasitas jalan, yang penetapannya berdasarkan IHCM (Indonesia Highway Capasity Manual). Untuk mengetahui kapasitas ruas jalan maka perlu diperhatikan penyesuaian seperti arah, jumlah jalur/lajur, lebar efektif jalan, trotoar dan lain-lain.
e) Data Kecepatan perjalanan
Data ini didapat dari Tim PKL Kota Dumai yang sebelumnya telah melakukan survei (Moving Car Observer). Survei ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kecepatan dan hambatan di ruas jalan serta penyebab kemacetannya. Metode yang digunakan untuk pelaksanaan survei kecepatan perjalanan adalah dengan cara metode pengamatan yang menggunakan mobil bergerak (Moving Car Observer). Pengambilan data tersebut dilakukan pada waktu jam sibuk untuk tiap ruas jalan.
Survei ini dilakukan oleh 4 orang pengamat, dalam satu unit kendaraan pengamat yaitu mengumpulkan data mengenai jumlah kendaraan yang menyalip dan di salip oleh kendaraan pengamat, waktu perjalanan serta penyebab dan waktu terjadinya hambatan.
3. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer didapatkan dengan cara melakukan survei secara langsung di lapangan, meliputi :
a) Survei Inventarisasi parkir 
Data inventarisasi yang perlu diketahui sebagai bahan pertimbangan pada tahap pekerjaan antara lain mencakup jumlah lokasi titik dan kapasitas atau daya parkir yang tersedia. Target data yang dihasilkan dalam survei inventarisasi parkir yaitu :
1) Lokasi parkir;
2) Lebar jalan;
3) Panjang jalan;
4) Kapasitas parkir;
5) Peruntukan parkir;
Alat yang digunakan untuk survei inventarisasi parkir yaitu:
1) Walking Measure;
2) Rol Meter;
3) Alat Tulis;
4) Formulir;
5) Kamera;
6) Clip board
b) Survei Patroli parkir 
Survei ini digunakan untuk mengetahui kendaraan yang masuk dan keluar area parkir dan waktu yang dibutuhkan kendaraan untuk parkir. Sehingga diketahui besarnya pergantian parkir dan durasi parkir. Selain itu survei patrol parkir ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh parkir tersebut terhadap arus lalu lintas. Alasan dalam melakukan patrol parkir, yaitu sebagai berikut ;
1) Membedakan antara pengguna jasa parkir waktu singkat dengan pengguna dalam waktu lama;
2) Merencanakan system pengendalian parkir yang selektif di jalan, dalam efisiensi penggunaan lahan untuk ruang parkir;
3) Pengumpulan data sebagai dasar memperkirakan permintaan terhadap ruang parkir dan merencanakan kebijakan parkir. 
Target data yang dihasilkan dalam survei patrol parkir, yaitu sebagai berikut;
1) Akumulasi parkir;
2) Volume parkir;
3) Lamanya Parkir (Durasi Parkir);
4) Pergantian parkir (Turn Over)
Alat yang digunakan dalam survei patrol parkir yaitu:
1) Pencatat waktu
2) Alat tulis
3) Kamera
4) Clip board
5) Formulir survei patrol parkir

c) Survei wawancara
Survei ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik parkir di lokasi studi. Dimana survei ini mengumpulkan informasi dari orang yang memarkirkan kendaraan di lokasi tersebut.

d) Survei Pejalan Kaki 
Survei ini dilakukan untuk mengetahui besarnya arus pejalan kaki yang bergerak, baik pergerakan menyusuri kanan-kiri jalan maupun pergerakan menyeberang pada ruas jalan yang berada di Kawasan Pertokoan Sri Mersing. Survei pejalan kaki dilakukan oleh 1 orang untuk setiap titik lokasi survey.Waktu pelaksanaan survei yaitu pada 2 jam waktu sibuk pagi, siang dan sore yaitu pada pukul 06.00-08.00 WIB (pagi), 11.00-13.00 WIB (siang) dan pukul 16.00-18.00 WIB (sore).

4.4 [bookmark: _Toc102730411][bookmark: _Toc104545135][bookmark: _Toc111910837]Teknik Analisis Data 
Pada tahap ini data sekunder serta data primer yang ada dilakukan proses pengolahan dan analisis lebih lanjut. Analisis dalam penelitian ini terbagi menjadi analisis kinerja ruas jalan, analisis kinerja simpang, analisis pemodelan, analisis validasi model, analisis pejalan kaki, analisis parkir, dan analisis skenario penanganan terhadap permasalahan lalu lintas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing.
[bookmark: _Toc104545136][bookmark: _Toc104482298][bookmark: _Toc104658719][bookmark: _Toc111910838]Analisis Kinerja Lalu Lintas Saat Ini
Pengukuran kinerja lalu lintas pada terbagi dua yaitu kinerja ruas jalan dan kinerja simpang dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Analisis Kinerja Ruas Jalan
Pada Analisis kinerja ruas jalan dibutuhkan data dari survei inventarisasi ruas jalan, survei pencacahan lalu intas terklasifikasi dan survei Moving Car Observer yang telah dilakukan pengolahan. Dari hasil pengolahan data didapat tiga parameter dalam menentukan kinerja pada suatu ruas jalan yaitu :
a. Perbandingan volume per kapasitas (V/C Ratio)
b. Kecepatan 
c. Kepadatan 
2. Analisis Kinerja Simpang
Analisis kinerja simpang membutuhkan data dari survei inventarisasi simpang, survei pencacahan gerakan membelok terklasifikasi, survei antrian dan survei tundaan.Simpang terdiri dari simpang bersinyal dan simpang tidak bersinyal. Hasil survei dilakukan pengolahan dan analisis sehingga didapat beberapa parameter untuk menentukan kinerja simpang.Adapun parameternya yaitu :
a. Derajat Kejenuhan
b. Antrian
c. Tundaan
[bookmark: _Toc104545137][bookmark: _Toc104482299][bookmark: _Toc104658720][bookmark: _Toc111910839]Melakukan Pemodelan Dengan Software
Pada penelitian ini jenis software yang digunakan adalah software yang bersifat mikro. VISSIM merupakan salah satu dari aplikasi transportasi yang dapat menampilkan simulasi mikroskopis berdasarkan waktu dan perilaku yang dikembangkan untuk model lalu lintas perkotaan. Metode yang dilakukan adalah dengan pemodelan permintaan perjalanan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing. Pada jenis software ini, penomoran untuk tiap link yang ada dibagi menjadi per arah dan lebih detail. Kebutuhan data untuk mebangun suatu model menggunakan VISSIM yaitu:
1. Data Geometrik :
a. Panjang Jalan
b. Tipe Jalan
c. Lebar Jalan
2. Data  Lalu Lintas :
a. Volume lalu lintas rata rata
3. Kendaraan :
a. Jenis Kendaraan
b. Presentase Kendaraan
b. Kecepatan
Secara sederhana, pembuatan model menggunakan VISSIM dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Menginput background dan membuat jaringan jalan  menggunakan foto dari citra satelit sebagai patokan dalam menggambarkan layout jaringan jalan dan simpang dan pada software VISSIM.
2. Menentukan jenis kendaraan dilanjutkan dengan menginput komposisi kendaraan dan jumlah kendaraan.
3. Menginput data  kecepatan kendaraan dan standar deviasinya yang didapatkan dari hasil survei dilapangan.
4. Menentukan rute perjalanan dan sudut belok persimpangan.
5. Mengatur waktu tundaan lalu lintas 
6. Melakukan kalibrasi dan validasi dengan melihat berapa kendaraan yang dibangkitkan oleh software VISSIM dan panjang antrian tiap lengan simpang.
7. Menjalankan simulasi.

[bookmark: _Toc104545138][bookmark: _Toc104482300][bookmark: _Toc104658721][bookmark: _Toc111910840]Validasi model dengan Chi-Square
Chi Kuadrat (X2) suatu sampel adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dua data yang dihasilkan oleh model dan dari hasil observasi. Hasil dari model selanjutnya dibandingkan dengan data volume lalu lintas hasil survei. Untuk menilai baik atau tidaknya model jaringan yang telah dibuat perlu dilakukan validasi dengan uji statistik. Uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah hasil pemodelan yang dihasilkan dapat diterima atau tidak adalah Uji Chi-kuadrat ruas jalan di wilayah studi. Berikut adalah langkah-langkah validasi model dengan hasil survei lalu lintas: 
H0: hasil survei (Oi): hasil model (Ei) 
H1: hasil survei (Oi): hasil model (Ei) 
Tingkat signifikan yang dipakai adalah 95% atau α = 0.05 
Derajat kebebasan = Jumlah data – 1 
H0 diterima jika X2 hasil hitungan < X2 hasil tabel 
H1 ditolak jika X2 hasil hitungan > X2 hasil tabel Menghitung Chi-kuadrat tiap link berdasarkan volume hasil survei dan volume hasil model, dengan rumus: 
X2 = (Fo-Fh)2 / Fh 	
Sumber: Tamin, 2008 
Keterangan: 
X2 = Chi Kuadrat 
Fo = Frekuensi hasil observasi 
Fh = Frekuensi hasil model
[bookmark: _Toc104545139][bookmark: _Toc104482301][bookmark: _Toc104658722][bookmark: _Toc111910841]Analisis Pejalan Kaki
Adapun analisis yang dilakukan untuk menentukan kebutuhan fasilitas pejalan kaki yaitu:
1. Analisa Pergerakan Menyusui Jalan
Pergerakan menyusuri jalan di analisis dengan cara hasil survei pergerakan menyusuri setiap 15 menit diubah menjadi 1 jam. Selain itu dilakukan identifikasi terhadap tata guna lahan kanan dan kiri jalan untuk mendapatkan nilai faktor N. Kemudian ditentukan lebar trotoar yang dibutuhkan. Dengan demikian akan didapatkan hasil analisis berupa lebar trotoar yang sesuai dengan kebutuhan pejalan kaki.
2. Analisa Pergerakan Menyeberang Jalan
Untuk pergerakan menyebrang jalan maka analisis yang dilakukan adalah dengan mengalikan jumlah pergerakan menyebrangan jalan total (P) dan volume arus lalu lintas ruas jalan (V) yang dikuadratkan. Nilai dari PV2 ini kemudian dijadikan dasar untuk melakukan pemilihan fasilitas penyebrangan sesuai dengan standar.
[bookmark: _Toc104545140][bookmark: _Toc104482302][bookmark: _Toc104658723][bookmark: _Toc111910842]Analisis Parkir
Analisis parkir dilakukan dengan penghitungan kebutuhan ruang parkir , durasi parkir, kapasitas parkir, akumulasi, pergantian parkir, volume parkir, dan indeks parkir. Setelah mendapatkan perhitungan tersebut maka akan dilakukan optimalisasi sudut parkir dari parkir 
[bookmark: _Toc104482303][bookmark: _Toc104545141][bookmark: _Toc104658724][bookmark: _Toc111910843]Analisis Bongkar Muat
Analisis waktu operasi bongkar muat digunakan untuk mengetahui volume kendaraan yang melakukan bongkar muat di ruas Jalan Pangeran Diponegoro 1, jalan Pangeran Diponegoro 2, Jalan Sultan Hasanuddin, sehingga dapat mengetahui volume dan waktu operasi bongkar muat pada ruas jalan tersebut. Adapun komponen yang dibutuhkan dari analisis ini yaitu jumlah kendaraan yang melakukan bongkar muat dan waktu operasinya. Setelah dilakukannya analisis, maka dalam penelitian ini juga mengusulkan rekomendasi yang tepat sesuai dengan kondisi eksisiting.
[bookmark: _Toc111910844]Analisis Usulan Penanganan
Upaya penanganan permasalahan lalu lintas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja lalu lintas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis manajemen kapasitas, manajemen prioritas, dan manajemen permintaan. Setelah itu didapat upaya penangan permasalahan lalu lintas berupa skenario penanganan lalu lintas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing. Setiap skenario dibandingkan dengan standar pelyanan minum lalu dipilih skenario yang menghasilkan kineja lalu lintas terbaik.



4.5 [bookmark: _Toc102730412][bookmark: _Toc104545142][bookmark: _Toc111910845]Lokasi dan Jadwal Penelitian 
[bookmark: _Toc104482305][bookmark: _Toc104545143][bookmark: _Toc102730413][bookmark: _Toc104658726][bookmark: _Toc111910846]Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Kawasan Pertokoan Sri Mersing, Kota Dumai, Provinsi Riau.
[bookmark: _Toc104545144][bookmark: _Toc104482306][bookmark: _Toc102730414][bookmark: _Toc104658727][bookmark: _Toc111910847]Jadwal Penelitian 
[bookmark: _Toc104482691][bookmark: _Toc104483109][bookmark: _Toc106298533]Tabel IV. 1 Jadwal Penelitian
	NO
	KEGIATAN
	APRIL
	MEI
	JUNI
	JULI

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4

	1
	Pemilihan Judul Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Penyusunan Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Bimbingan Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Seminar Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Penyusunan Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Bimbingan Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Seminar Progress
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Penyusan Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Bimbingan Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Seminar Hasil
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[bookmark: _Toc104545145][bookmark: _Toc111910848]BAB V
ANALISI DAN PEMECAHAN MASALAH


5.1 [bookmark: _Toc111910849] Kondisi Kawasan Pertokoan Sri Mersing
[image: ]
[bookmark: _Toc109647158][bookmark: _Toc110933756]Gambar V. 1 Kondisi Prtokoan Sri Mersing
Secara umum Kawasan Pertokoan Sri Mersing merupakan pusat kegiatan jual beli kebutuhan harian. Cakupan studi dalam penelitian ini meliputi beberapa ruas jalan dan simpang di Kawasan Pertokoan Sri Mersing. Ruas – ruas jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing kemudian dibagi ke dalam segmen – segmen dan analisis kinerja jalan yang dilakukan mempertimbangkan karakteristik pergerakan per arahnya.
5.2.1  Kinerja Ruas Jalan
a. Inventarisasi Ruas jalan
Kawasan Pertokoan Sri Mersing meliputi 8 ruas Jalan Arteri Kolektor, 1 ruas Jalan Kolektor Sekunder, dan 2 ruas Jalan Lokal. Daftar ruas jalan yang berada di Kawasan pertokoan Sri Mersing dapat dilihat pada tabel V.1.
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[bookmark: _Toc109646991]Tabel V. 1 Daftar Ruas Jalan Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	NO
	NAMA SEGMEN
	FUNGSI JALAN
	STATUS JALAN
	PANJANG JALAN (m)

	
	
	
	
	

	1
	Jl. Budi Kemuliaan
	KOLEKTOR SEKUNDER
	KOTA
	600

	2
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 Barat
	ARTERI SEKUNDER
	KOTA
	780

	3
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 Timur
	ARTERI SEKUNDER
	KOTA
	780

	4
	Jl. Patimura Selatan
	ARTERI SEKUNDER
	KOTA
	450

	5
	Jl. Patimura Utara
	ARTERI SEKUNDER
	KOTA
	450

	6
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Selatan
	ARTERI SEKUNDER
	KOTA
	900

	7
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Utara
	ARTERI SEKUNDER
	KOTA
	900

	8
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Utara
	ARTERI SEKUNDER
	KOTA
	568,58

	9
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Selatan
	ARTERI SEKUNDER
	KOTA
	568,58

	10
	Jl. Sultan Hassanuddin Timur
	LOKAL
	KOTA
	1560

	11
	Jl. Sultan Hassanuddin Barat
	LOAKL
	KOTA
	1560


      
Ruas – ruas jalan di atas merupakan akses yang paling banyak digunakan masyarakat untuk keluar masuk Kawasan pertokoan. Ruas – ruas tersebut memiliki karakteristik prasarana yang berbeda – beda meliputi lebar jalan, lebar bahu, jumlah arus, dan hambatan samping yang diperoleh dari survei inventarisasi jalan. Data geometric dan kondisi hambatan samping ruas jalan tersebut dapat dilihat pada table V.2.
[bookmark: _Toc109646992]Tabel V. 2 Inventarisasi Ruas Jalan Kawasan Pertokoan
	No
	Nama Jalan
	Tipe Jalan
	Jumlah Arah
	Arah
	Lebar Jalur Efektif
	Lebar Lajur
	Lebar Bahu
	Hambatan Samping

	1
	Jl. Budi Kemuliaan
	2/2 UD
	2
	
	 DUA ARAH
	10
	5
	0.5
	M

	2
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 Barat
	4/2 D 
	2
	
	BARAT
	20
	5
	4
	H

	3
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 Timur
	4/2 D
	2
	
	TIMUR
	20
	5
	4
	H

	4
	Jl. Patimura Selatan
	4/2 D
	2
	
	SELATAN
	10
	2.5
	0
	M

	5
	Jl. Patimura Utara
	4/2 D
	2
	
	UTARA
	10
	2.5
	1,5
	M

	6
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Selatan
	4/2 D
	2
	
	SELATAN
	10
	2.5
	0
	VH

	7
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Utara
	4/2 D
	2
	
	UTARA
	10
	2.5
	1.5
	VH

	8
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Utara
	4/2 D
	2
	
	UTARA
	12
	3
	2
	VH

	9
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Selatan
	4/2 D
	2
	
	SELATAN
	12
	3
	0
	VH

	10
	Jl. Sultan Hassanuddin Timur
	4/2 D
	2
	
	TIMUR
	10
	2.5
	1.5
	VH

	11
	Jl. Sultan Hassanuddin Barat
	4/2 D
	2
	
	BARAT
	10
	2.5
	1.5
	VH



Tabel di atas menunjukan bahwa ruas jalan dengan lebar efektif terkecil adalah Jalan Pangeran Diponegoro 1 dan Jalan Sultan Hassanuddin  dengan lebar 10 m dengan tipe hambatan samping tinggi karena tata guna lahan sekitarnya pertokoan serta banyaknya parkir pada badan jalan.
b. Kapasitas Ruas Jalan
Dalam perhitungan kapasitas jalan diperlukan data tipe jalan, hambatan samping, tata guna lahan, proporsi arus lalu lintas, lebar efektif jalan dan jumlah penduduk yang diperoleh dari survai inventarisasi jalan. Terkait dengan kapasitas pada ruas jalan di kawasan Pertokoan Sri Mersing dapat dilihat pada Tabel V.3.
[bookmark: _Toc109646993]Tabel V. 3 Kapasitas Ruas Jalan Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	No
	Nama Jalan
	Arah
	Kapasitas (Smp/Jam)

	1
	Jl. Budi Kemuliaan
	DUA ARAH
	3164.89

	2
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 Barat
	BARAT
	3143.45

	3
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 Timur
	TIMUR
	3143.45

	4
	Jl. Patimura Selatan
	SELATAN
	2677.75

	5
	Jl. Patimura Utara
	UTARA
	2677.75

	6
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Selatan
	SELATAN
	2513.81

	7
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Utara
	UTARA
	2513.81

	8n
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Utara
	UTARA
	2677.75

	9
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Selatan
	SELATAN
	2677.75

	10
	Jl. Sultan Hassanuddin Timur
	TIMUR
	2623.10

	11
	Jl. Sultan Hassanuddin Barat
	BARAT
	2623.10


      
Pada Tabel V.3 dapat diketahui bahwa kapasitas pada ruas jalan tersebut berbeda-beda dikarenakan adanya beberapa pengaruh signifikan seperti lebar jalan dan hambatan samping. Tipe Jalan 4/2 yang memiliki kapasitas tertinggi adalah Jalan Sultan Syarif Qasim 1 dengan kapasitas ruas sebesar 6286.9 smp/jam. Sedangkan kapasitas terendah pada Jalan  dengan kapasitas 5.027,62 smp/jam.
c. Volume Lalu Lintas
Volume lalu lintas pada ruas jalan di kawasan Pertokoan Sri Mersing didapatkan dari hasil survai pencacahan lalu lintas (Traffic Counting). Volume lalu lintas lebih lanjut dapat dilihat pada Tabel V.4.
[bookmark: _Toc109646994]Tabel V. 4 Volume Lalu Lintas Ruas Jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	No
	Nama Jalan
	Tipe Jalan
	Jumlah Arah
	Arah
	Volume (kend/Jam)
	Volume (smp/Jam)

	1
	Jl. Budi Kemuliaan
	2/2 UD
	2
	 DUA ARAH
	2976
	1315.15

	2
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 Barat
	4/2 UD
	2
	BARAT
	2699
	1195.55

	3
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 Timur
	4/2 D
	2
	TIMUR
	2663
	1152.25

	4
	Jl. Patimura Selatan
	4/2 D
	2
	SELATAN
	3287
	1405.20

	5
	Jl. Patimura Utara
	4/2 D
	2
	UTARA
	3281
	1483.95

	6
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Selatan
	4/2 D
	2
	SELATAN
	4330
	2094.55

	7
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Utara
	4/2 D
	2
	UTARA
	4104
	2013.30

	8
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Utara
	4/2 D
	2
	UTARA
	4070
	1903.55

	9
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Selatan
	4/2 D
	2
	SELATAN
	3929
	1972.55

	10
	Jl. Sultan Hassanuddin Timur
	4/2 D
	2
	TIMUR
	3990
	2069.75

	11
	Jl. Sultan Hassanuddin Barat
	4/2 D
	2
	BARAT
	3673
	2101.30


  
Dari Tabel V.4 dapat diketahui bahwa ruas jalan 4/2 D yang memiliki volume lalu lintas tertinggi yakni Jalan Pangeran Diponegoro 1 Arah Selatan dengan volume sebesar 4330 kend/jam. Untuk volume lalu lintas terendah yakni Jalan Jl Sultan Syarif Qasim 1 arah Timur dengan volume kendaraan sebesar 2663 kend/jam.
d. V/C Ratio
Perhitungan V/C ratio di dapatkan dari perhitungan volume dibagi dengan kapasitas jalan, digunakan untuk mengetahui tingkat pelayanan pada ruas jalan. Perhitungan V/C ratio lebih lanjut dapat dilihat dari Tabel V.5.
[bookmark: _Toc109646995]Tabel V. 5 V/C Ratio Ruas Jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	No
	Nama Jalan
	Tipe Jalan
	Arah
	V/C Ratio
	Volume (smp/jam)
	Kapasitas

	1
	Jl. Budi Kemuliaan
	2/2 UD
	DUA ARAH
	0.42
	1315.15
	3164.89

	2
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1
	4/2 UD
	BARAT
	0.38
	1195.55
	3143.45

	3
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1
	4/2 D
	TIMUR
	0.37
	1152.25
	3143.45

	4
	Jl. Patimura
	4/2 D
	SELATAN
	0.52
	1405.20
	2677.75

	5
	Jl. Patimura
	4/2 D
	UTARA
	0.55
	1483.95
	2677.75

	6
	Jl. Pangeran Diponegoro 1
	4/2 D
	SELATAN
	0.83
	2094.55
	2513.81

	7
	Jl. Pangeran Diponegoro 1
	4/2 D
	UTARA
	0.80
	2013.30
	2513.81

	8
	Jl. Pangeran Diponegoro 2
	4/2 D
	UTARA
	0.71
	1903.55
	2677.75

	9
	Jl. Pangeran Diponegoro 2
	4/2 D
	SELATAN
	0.74
	1972.55
	2677.75

	10
	Jl. Sultan Hassanuddin 
	4/2 D
	TIMUR
	0.79
	2069.75
	2623.10

	11
	Jl. Sultan Hassanuddin 
	4/2 D
	BARAT
	0.80
	2101.30
	2623.10


 
Dari Tabel V.5 dapat diketahui bahwa ruas jalan yang memiliki V/C ratio tertinggi yakni Jalan Pangeran Diponegoro 1 arah Selatan dengan V/C ratio 0.83. Ruas jalan yang memiliki V/C ratio terendah yakni Jalan Sultan Syarif Qasim 1 arah Timur sebesar 0.37 . 
e. Kecepatan Ruas Jalan
Data kecepatan ruas jalan didapat dari survai kecepatan di ruas jalan dengan MCO (Moving Car Observer). Kecepatan ruas jalan pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing dapat dilihat pada tabel V.6.
[bookmark: _Toc109646996]Tabel V. 6 Kecepatan Ruas Jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	No
	Nama Jalan
	Tipe Jalan
	Arah
	Kecepatan (KM/JAM)

	1
	Jl. Budi Kemuliaan
	2/2 UD
	 DUA ARAH
	32.79

	2
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1
	4/2 UD
	KE BARAT
	39.22

	3
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1
	4/2 D
	KE TIMUR
	38.59

	4
	Jl. Patimura
	4/2 D
	KE SELATAN
	29.91

	5
	Jl. Patimura
	4/2 D
	KE UTARA
	28.87

	6
	Jl. Pangeran Diponegoro 1
	4/2 D
	KE SELATAN
	25.74

	7
	Jl. Pangeran Diponegoro 1
	4/2 D
	KE UTARA
	25.60

	8
	Jl. Pangeran Diponegoro 2
	4/2 D
	KE UTARA
	32.10

	9
	Jl. Pangeran Diponegoro 2
	4/2 D
	KE SELATAN
	32.36

	10
	Jl. Sultan Hassanuddin 
	4/2 D
	KE TIMUR
	22.99

	11
	Jl. Sultan Hassanuddin 
	4/2 D
	KE BARAT
	23.06


      
Berdasarkan Tabel V.6 dapat diketahui bahwa ruas jalan yang memiliki kecepatan tertinggi adalah Jalan Sultan Syarif Qasim 1 arah Barat dengan kecepatan rata – rata sebesar 39.22 km/jam. Sedangkan kecepatan terendah yakni terdapat pada Jalan Sultan Hassanuddin dengan kecepatan sebesar 22.99 km/jam.
f. Kepadatan Ruas Jalan
Kepadatan ruas jalan diperoleh dari hasil bagi antara volume lalu lintas dan kecepatan. Kepadatan ruas jalan pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing dapat dilihat pada Tabel V.7.
[bookmark: _Toc109646997]Tabel V. 7 Kepadatan Ruas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	No
	Nama Jalan
	Tipe Jalan
	Arah
	Kepadatan (smp/km)

	
	
	
	
	

	1
	Jl. Budi Kemuliaan
	2/2 UD
	DUA ARAH
	40.11

	2
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 Barat
	4/2 UD
	KE BARAT
	30.48

	3
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 timur
	4/2 D
	KE TIMUR
	29.86

	4
	Jl. Patimura Selatan
	4/2 D
	KE SELATAN
	46.98

	5
	Jl. Patimura Utara
	4/2 D
	KE UTARA
	51.40

	6
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Selatan
	4/2 D
	KE SELATAN
	81.37

	7
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Utara
	4/2 D
	KE UTARA
	78.64

	8
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Utara
	4/2 D
	KE UTARA
	59.30

	9
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Selatan
	4/2 D
	KE SELATAN
	60.96

	10
	Jl. Sultan Hassanuddin Timur
	4/2 D
	KE TIMUR
	90.03

	11
	Jl. Sultan Hassanuddin barat
	4/2 D
	KE BARAT
	91.12


       
Berdasarkan Tabel V.7 dapat diketahui bahwa ruas jalan terpadat adalah Jalan Pangeran Diponegoro 1 arah Selatan dengan nilai kepadatan sebesar 81.39 smp/jam. Sedangkan ruas jalan dengan kepadatan terendah adalah Jalan Sultan Syarif Qasim 1 Timur dengan nilai kepadatan sebesar 29.86 smp/jam.
g. Tingkat Pelayanan Ruas Jalan
Tingkat pelayanan ruas jalan diukur dengan cara melihat kinerja ruas jalan. Dalam menentukan tingkat pelayanan ruas jalan didasarkan kepada Manual Kapasitas Jalan Indonesia. Tingkat pelayanan ruas jalan Kawasan Pertokoan Sri Mersing dapat dilihat pada Tabel V.8.
[bookmark: _Toc109646998]Tabel V. 8 Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	No
	Nama Jalan
	Tipe Jalan
	V/C Ratio
	Kecepatan
	LOS MKJI 1997

	1
	Jl. Budi Kemuliaan
	2/2 UD
	0.42
	32.79
	B

	2
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 Barat
	4/2 D 
	0.38
	39.22
	B

	3
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1 timur
	4/2 D
	0.37
	38.59
	B

	4
	Jl. Patimura Selatan
	4/2 D
	0.52
	29.91
	C

	5
	Jl. Patimura Utara
	4/2 D
	0.55
	28.87
	C

	6
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Selatan
	4/2 D
	0.83
	25.74
	D

	7
	Jl. Pangeran Diponegoro 1 Utara
	4/2 D
	0.80
	25.6
	D

	8
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Utara
	4/2 D
	0.71
	32.1
	C

	9
	Jl. Pangeran Diponegoro 2 Selatan
	4/2 D
	0.74
	32.36
	C

	10
	Jl. Sultan Hassanuddin Timur
	4/2 D
	0.79
	22.99
	D

	11
	Jl. Sultan Hassanuddin barat
	4/2 D
	0.80
	23.06
	D



Berdasarkan Tabel V.8 dapat diketahui bahwa tingkat pelayanan ruas jalan pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing bervariasi yaitu B, C dan D. Untuk ruas jalan dengan V/C ratio tertinggi yakni 0.83 dengan kecepatan 25.74 km/jam mempunyai tingkat pelayanan D yaitu Jalan Pangran Diponegoro 1 arah Selatan. Sedangkan ruas jalan yang memiliki V/C ratio terendah yakni 0.37 dengan kecepatan 38.59 km/jam mempunyai tingkat pelayanan B yakni Jalan Sultan Syarif Qasim 1 Arah Timur
b) Inventarisasi Persimpangan
Terdapat 2 simpang bersinyal yang menjadi bagian terdampak dari Kawasan Pertokoan Sri Mersing . Daftar simpang bersinyal tersebut dapat dilihat pada table V.9
[bookmark: _Toc109646999]Tabel V. 9 Daftar Simpang Dikawasan Pertokoan Sri Mersing
	No.
	Nama Simpang
	Tipe
	
	Pendekat

	1
 
 
 
	SIMPANG BANK RIAU KEPRI

	442M
 
 
 
	U
	JL. PATIMURA

	
	
	
	T
	JL. SULTAN SYARIF QASIM

	
	
	
	S
	JL. PANGERAN DIPONEGORO 1

	
	
	
	B
	JL. BUDI KEMULIAAN

	2
 
 
	SIMPANG RUMAH MAKAN ILHAM
 
 
	322M
 
 
	U
	JL. PANGERAN DIPONEGORO 1

	
	
	
	S
	JL. PANGERAN DIPONEGORO 2

	
	
	
	B
	JL. SULTAN HASSANUDDIN



Setiap simpang di atas memiliki karakteristik pendekat yang berbeda – beda. Karakteristik tersebut diperoleh dari surve inventarisasi simpang. Data hasil survai inventarisasi simpang tersebut dapat dilihat pada table V.12
Untuk mengetahui kinerja simpang pada wilayah studi maka perlu diketahui karakteristik simpang tersebut. Karakteristik simpang tersebut dapat diketahui pada tabel V.10 berikut :
[bookmark: _Toc109647000]Tabel V. 10 Karakteristik Simpang di Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	No.
	Nama Simpang
	Tipe
	Pendekat
	Lebar Pendekat Masuk (m)
	Hambatan Samping

	1
	SIMPANG BANK RIAU KEPRI
	442M
	JL. PATIMURA
	5
	M

	
	
	
	JL. SULTAN SYARIF QASIM
	8
	M

	
	
	
	JL. PANGERAN DIPONEGORO 1
	5
	M

	
	
	
	JL. BUDI KEMULIAAN
	5
	M

	2
	SIMPANG RUMAH MAKAN ILHAM
	322M
	JL. PANGERAN DIPONEGORO 1
	5
	H

	
	
	
	JL. PANGERAN DIPONEGORO 2
	6
	H

	
	
	
	JL. SULTAN HASSANUDDIN
	5
	H



Dari karakteristik simpang diatas dapat kita ketahui bahwa simpang tersebut dikendalikan oleh Apill. Untuk mengetahui kinerja simpang dapat diketahui dari beberapa parameter yang terdiri dari kapasitas simpang, volume simpang, derajat kejenuhan (Degree Of Saturation). Maka kinerja simpang bersinyal pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing dapat dilihat pada tabel V.11.

[bookmark: _Toc109647001]Tabel V. 11 Kinerja Simpang Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	No.
	Nama Simpang
	Pendekat
	Antrian
	Tundaan
	Degree Of Saturation

	  1
	SIMPANG BANK RIAU KEPRI
	JL. PATIMURA
	18.71
	40.09
	0.7

	
	
	JL. SULTAN SYARIF QASIM
	22.58
	45.79
	0.76

	
	
	JL. PANGERAN DIPONEGORO 1
	18.65
	40.38
	0.72

	
	
	JL. BUDI KEMULIAAN
	45.14
	87.13
	0.95

	2
	SIMPANG RUMAH MAKAN ILHAM
	JL. PANGERAN DIPONEGORO 1
	26.55
	43.44
	0.68

	
	
	JL. PANGERAN DIPONEGORO 2
	26.55
	38.76
	0.57

	
	
	JL. SULTAN HASSANUDDIN
	23.28
	37.4
	0.7



Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa kinerja simpang di Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai memiliki nilai yang berbeda – beda. Hal dipengaruhi oleh indicator – indicator seperti lebar pendekat masuk, proporsi arah, maupun kondisi hambatan samping. Simpang yang memiliki nilai derajat kejenuhan terbesar yakni pada simpang Bank Riau Kepri pada pendekat Barat ruas Jalan Budi Kemuliaan Sebesar 0.95. Dengan Tundaan 87.13 detik/smp. 
Berikut merupakan fluktuasi volume dari setiap kaki simpang yang dapat dilihat pada gambar V.2 dan V.3 :
 
[bookmark: _Toc109647159][bookmark: _Toc110933757]Gambar V. 2 Fluktuasi Simpang Bank Riau Kepri

[bookmark: _Toc109647160][bookmark: _Toc110933758]Gambar V. 3 Fluktuasi Simpang Rumah Makan Ilham
Dari Fluktuasi volume simpang didapatkan proporsi arus kendaraan pada tiap kaki simpang yang dapat dilihat pada gambar V.4 dan V.5
[image: ]
[bookmark: _Toc109647161][bookmark: _Toc110933759]Gambar V. 4 Diagram Arus Simpang Bank Riau Kepri
[image: ]
[bookmark: _Toc109647162][bookmark: _Toc110933760]Gambar V. 5 Diagram Arus Simpang Rumah Makan Ilham
Berikut merupakan lay out simpang Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai :
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[bookmark: _Toc109647163][bookmark: _Toc110933761]Gambar V. 6 Layout Simpang Bank Riau Kepri


[image: ]
[bookmark: _Toc109647164][bookmark: _Toc110933762]Gambar V. 7 Layout Simpang Rumah Makan Ilham
5.2 [bookmark: _Toc111910850] Analisis Parkir
5.2.1 Parkir Badan Jalan
Parkir pada badan jalan dapat mengurangi lebar efektif jalan sehingga dapat menurunkan kapasitas jalan tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan pengaturan parkir pada badan jalan yang disesuaikan dengan volume lalu lintas pada jalan tersebut. Parkir pada badan jalan dapat dilihat pada tabel berikut 
[bookmark: _Toc109647002]Tabel V. 12 Daftar parkir pada badan jalan Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	REKAP DATA INVENTARIS RUAS JALAN KAJIAN

	No.
	Nama Jalan
	PARKIR ON STREET
	Panjang Jalan (m)
	Panjang Efektif (m)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	1
	Pangeran Diponegoro 1 Selatan
	Ada
	900
	50 

	2
	Pangeran Diponegoro 1 Utara
	Ada 
	900
	50

	4
	Pangeran Diponegoro 2 Selatan
	Ada
	568.58
	25

	5
	Sultan Hassanuddin Timur
	Ada
	1560
	50

	7
	Sultan Hassanudin Barat
	Ada
	1560
	50



5.2.2  Karakterisitk Parkir Eksisting
Untuk mengetahui kondisi parkir eksisting baik pada badan jalan ataupun luar badan jalan, dilakukan survai statis (inventarisasi) dan survai dinamis (patroli parkir). Survai dinamis parkir dilaksanakan dengan interval waktu 30 menit selama 11 jam yaitu dimulai pada pukul 07.00 sampai dengan 18.00 WIB. Waktu dilakukanya survai adalah waktu dimulainya kegiatan di kawasan sampai dengan berhentinya kegiatan. Karakteristik parkir eksisting kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai sebagai berikut: 
5.2.3 Akumulasi Parkir
Akumulasi parkir merupakan jumlah kendaraan yang diparkir di suatu tempat pada waktu tertentu. Dari analisis akumulasi parkir dapat diketahui jumlah kendaraan yang sedang berada pada suatu lahan parkir dalam waktu operasi parkir tertentu. Informasi mengenai akumulasi parkir ini digunakan untuk merencanakan ruang parkir yang dibutuhkan pada suatu tempat ataupun untuk menerapkan pengendalian parkir di suatu kawasan. Akumulasi yang digunakan adalah akumulasi maksimal yang ada di interval patroli parkir tiap 30 menit. Dari pengamatan serta analisis akumulasi parkir dilihat pada Tabel berikut : 
[bookmark: _Toc109647003]Tabel V. 13 Akumulasi Parkir
	No
	Nama Jalan
	Interval Survai (Jam)
	Interval Patroli Parkir (Jam) 
	Akumulasi Maksimal

	
	
	
	
	MC
	LV

	1
	Jalan Sultan Hasanuddin Timur
	12
	0.25
	28
	11

	2
	Jalan Sultan Hasanuddin Barat
	12
	0.25
	29
	12

	3
	Jalan Diponegoro 2 Selatan
	12
	0.25
	20
	10

	4
	Jalan Diponegoro 1 Utara
	12
	0.25
	21
	10

	5
	Jalan Diponegoro 1 Selatan
	12
	0.25
	17
	11

	Total
	115
	54



Dari Tabel V.13 dapat diketahu bahwa akumulasi mobil tertinggi terjadi pada jalan Sultan Hasanuddin Barat dengan 12 kendaraan, akumulasi motor tertinggi pada ruas jalan Sultan Hasanuddin Timur sedangkan akumulasi  terendah untuk mobil terjadi pada Jalan Pangeran Diponegoro 1 Utara dan Pangeran Diponegoro 1 Selatan dengan 10 Kendaraan dan akumulasi motor terendah pada ruas jalan Diponegoro 1 Selatan.
5.2.4 Kapasitas Statis
Kapasitas statis adalah jumlah ruang parkir yang disediakan untuk parkir. Besarnya nilai kapasitas statis dipengaruhi oleh panjang jalan efektif parkir dan sudut yang digunakanndilihat pada Tabel V.14
[bookmark: _Toc109647004]Tabel V. 14 kapasitas Statis 
	No.
	Nama Jalan
	Sudut Parkir
	Panjang Efektif
	MC
	LV

	
	
	
	
	Lebar Kaki Ruang Parkir (m)
	Jumlah Petak Parkir
	Lebar Kaki Ruang Parkir (m)
	Jumlah Petak Parkir

	1
	Jalan Sultan Hasanuddin Timur
	90
	50
	0.75
	67
	2.5
	20

	2
	Jalan Sultan Hasanuddin Barat
	90
	
	0.75
	67
	2.5
	20

	3
	Jalan Diponegoro 2 Selatan
	90
	25
	0.75
	33
	2.5
	10

	4
	Jalan Diponegoro 1 Utara
	90
	50
	0.75
	67
	2.5
	20

	5
	Jalan Diponegoro 1 Selatan
	90
	
	0.75
	67
	2.5
	20



Dari Tabel V.14 diatas dapat dilihat bahwa kapasitas eksisting pada masing-masing ruas jalan pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai memiliki jumlah kapasitas parkir yang sama dimana jumlah kapasitas parkir mobil tertingginya untuk mobil sebanyak 20 terletak di jalan Pangeran Diponegoro 1 Selatan dan Pangeran Dipoengoro Utara, Jalan Sultan Hasanuddin Timur dan Sultan Hasanuddin Barat, Untuk jumlah kapasitas parkir motor terendah terdapat pada ruas jalan Diponegoro 1 Utara sebesar 33 petak parkir dan mobil terdapat pada ruas jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan.
5.2.5   Durasi Parkir
Durasi parkir yaitu rentang waktu sebuah kendaraan parkir di suatu tempat dalam satuan menit atau jam (Munawar, 2004). Berikut merupakan data durasi parkir dari hasil survei patroli parkir.
[bookmark: _Toc109647005]Tabel V. 15 Rata – Rata Durasi Parkir
	No
	Nama Jalan
	Rata - rata durasi Parkir (Menit)

	
	
	MC
	LV

	1
	Jalan Sultan Hasanuddin Timur
	                1.33 
	                 0.64 

	2
	Jalan Sultan Hasanuddin Barat
	                1.20 
	                 0.66 

	3
	Jalan Diponegoro 2 Selatan
	                0.85 
	                       1 

	4
	Jalan Diponegoro 1 Utara
	1.09
	0.73

	5
	Jalan Diponegoro 1 Selatan
	1.04
	0.73


	         
Dari Tabel V.15 dapat diketahui bahwasannya durasi parkir rata-rata terendah mobil yakni terdapat pada lokasi Jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan sebesar 0.60 jam sedangkan untuk motor terdapat pada jalan Pangeran Diponegoro ! Selatan sebesar 1.04 jam, untuk durasi tertinggi mobil terdapat pada Jalan Pangeran Duponegoro 1 Utara dan jalan Pangeran Diponegoro Selatan dengan rata-rata durasi sebesar  1.13 jam sedangkan untuk motor terdapat pada jalan Sultan hasanuddin timur sebesar 1.33 jam.
5.2.6  Kapasitas Dinamis
Kapasitas dinamis tergantung pada besarnya rata-rata durasi atau lamanya kendaraan parkir. Berdasarkan data hasil survei parkir maka dapat kita ketahui besarnya nilai kapasitas dinamis. Berikut Tabel V.16 hasil perhitungan tiap lokasi parkir berdasarkan jenis kendaraan yang parkir.
[bookmark: _Toc109647006]Tabel V. 16 Kapasitas Dinamis Parkir
	No
	Nama Jalan
	Durasi Survei
	Rata - Rata Durasi Parkir (Jam)
	Jumlah Petak Parkir yang Ada
	Kapasitas Dinamis (MC)
	Kapasitas Dinamis (LV)
	Kapasitas Dinamis (total)

	
	
	
	MC
	LV
	MC
	LV
	
	
	

	1
	Jalan Sultan Hasanuddin Timur
	12
	1.33
	0.64
	67
	20
	601
	373
	974

	2
	Jalan Sultan Hasanuddin Barat
	12
	1.20
	0.66
	67
	20
	669
	362
	1031

	3
	Jalan Diponegoro 2 Selatan
	12
	0.85
	0.74
	33
	10
	472
	163
	634

	4
	Jalan Diponegoro 1 Utara
	12
	1.09
	0.73
	67
	20
	733
	328
	1061

	5
	Jalan Diponegoro 1 Selatan
	12
	1.04
	0.73
	67
	20
	767
	328
	1095


      
Dari hasil perhitungan pada tabel diatas diketahui bahwa kapasitas dinamis terendah mobil terdapat pada lokasi parkir Jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan sebesar 163 kendaraan dan terendah motor terdapat pada jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan sebesar 472. Sedangkan pada jenis kendaraan mobil kapasitas dinamis tertinggi pada lokasi parkir jalan Sultan Hasanuddin Timur sebesar 373 kendaraan untuk jenis kendaraan motor kapasitas dinamis tertinggi terdapat pada Jalan Pangeran Diponegoro 1 Selatan.
5.2.7 Volume Parkir
Volume parkir adalah jumlah keseluruhan kendaraan yang melakukan aktivitas parkir di tempat tersebut. Volume ini berdasarkan lamanya survey yang dilakukan, dalam hal ini survey dilakukan selama 12 jam.
[bookmark: _Toc109647007]Tabel V. 17 Volume Parkir Kawasan pertokoan Sri Mersing
	No
	Nama Jalan
	Panjang Efektif Parkir (m)
	Jumlah petak parkir
	Lama Survai (jam)
	Volume Parkir

	
	
	
	MC
	LV
	
	MC
	LV

	1
	Jalan Sultan Hasanuddin Timur
	50
	67
	20
	12
	490
	343

	2
	Jalan Sultan Hasanuddin Barat
	50
	67
	20
	12
	550
	368

	3
	Jalan Diponegoro 2 Selatan
	25
	33
	10
	12
	441
	317

	4
	Jalan Diponegoro 1 Utara
	50
	67
	20
	12
	480
	288

	5
	Jalan Diponegoro 1 Selatan
	50
	67
	20
	12
	555
	280

	Total
	2516
	1596


      
Dari Tabel V.17 dapat diketahui bahwa volume parkir tertinggi mobil terdapat pada Jalan Sultan Hasanudin Barat dengan 368 kendaraan dan volume parkir tertinggi motor terdapat pada ruas jalan Pangeran Diponegoro 1 Selatan sebesar 555 Kendaraan, sedangkan parkir mobil terendah terdapat pada Jalan Pangeran Diponegoro 1 Selatan dengan 280 kendaraan dan motor terendah terdapat pada ruas jalanPangeran Diponegoro 2 Selatan sebesar 441 kendaraan.
5.2.8 Penggunaan Indeks Parkir
Indeks parkir adalah jumlah kendaraan yang parkir pada waktu tertentu dalam suatu pelataran parkir. Indeks parkir merupakan gambaran efektifitas penggunaan ruang parkir. Indeks parkir tiap kendaraan di tiap ruas parkir dapat dilihat pada Tabel V.18 berikut:
[bookmark: _Toc109647008]Tabel V. 18 Penggunaan Indeks Parkir
	No.
	Nama Jalan
	Kapasitas Statis
	Akumulasi Maksimal
	Indeks Parkir (%)

	
	
	MC
	LV
	MC
	LV
	MC
	LV

	1
	Jalan Sultan Hasanuddin Timur
	67
	20
	28
	11
	       42 
	       55 

	2
	Jalan Sultan Hasanuddin Barat
	67
	20
	29
	12
	       44 
	       60 

	3
	 Jalan Diponegoro 2 Selatan
	33
	10
	20
	10
	       60 
	      100 

	4
	Jalan Diponegoro 1 Utara
	67
	20
	21
	10
	       32 
	       50 

	5
	Jalan Diponegoro 1 Selatan
	67
	20
	17
	11
	       26 
	       55 



Dari hasil perhitungan pada tabel di V.18 dapat diketahui bahwa indeks parkir mobil tertinggi terdapat pada ruas Jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan yaitu 100% dan Indeks parkir motor tertinggi terdapat ruas Jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan sebesar 60%, Sedangkan indeks parkir mobil terendah pada ruas Jalan Pangera Diponegoro 1 Utara yaitu sebesar 50% dan Indeks parkir motor terendah pada jalan Pangeran Diponegoro 1 Selatan sebesar 26%.
5.2.9     Tingkat Pergantian Parkir (Turn Over)
Tingkat pergantian parkir adalah tingkat penggunaan ruang parkir dan diperoleh dengan membagi volume parkir dengan jumlah ruang parkir untuk satu periode tertentu.Tingkat pergantian parkir ini dihitung dengan rumus Volume dibagi Kapasitas Statis (Ks). Berikut untuk perhitungan tingkat pergantian parkir pada tiap ruas jalan dan dapat dilihat pada Tabel V.19 seperti dibawah ini.
[bookmark: _Toc109647009]Tabel V. 19 Tingkat Pergantian parkir (Turn Over)
	No.
	Nama Jalan
	Kapasitas Statis
	Volume Parkir
	TURN OVER (KALI)

	
	
	MC
	LV
	MC
	LV
	MC
	LV

	1
	Jalan Sultan Hasanuddin Timur
	67
	20
	490
	343
	7
	17

	2
	Jalan Sultan Hasanuddin Barat
	67
	20
	550
	368
	8
	18

	3
	 Jalan Diponegoro 2 Selatan
	33
	10
	441
	317
	13
	32

	4
	Jalan Diponegoro 1 Utara
	67
	20
	480
	288
	7
	14

	5
	Jalan Diponegoro 1 Selatan
	67
	20
	555
	280
	8
	14


         
Dari Tabel V.19 dapat diketahui bahwa tingkat penggunaan parkir mobil tertinggi terdapat pada Jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan sebesar 32 kendaraan/petak dan untuk tingkat penggunaan parkir motor tertinggi terdapat pada jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan sebesar 13 Kendaraan/petak. Untuk tingkat penggunaan parkir mobil terendah pada terdapat pada Jalan Pangeran Diponegro 1 Selatan dan Utara sebesar 14 kendaraan/petak dan tingkat penggunaan parkir motor terendah terdapat pada jalan Sultan Hasanuddin Timur dan Pangeran Diponegoro 1 Utara sebesar & kendaraan/petak.

5.2.10  Kebutuhan Ruang Parkir
Dari hasil survei patroli parkir selama 12 jam dan survei statis (inventarisasi), dapat diketahui berapa kebutuhan ruang parkir yang perlukan. Metode yang digunakan di dalam analisis ini adalah dengan menggunakan rumus penghitungan kebutuhan ruang parkir. Berikut kebutuhan ruang parkir kendaraan pada ruas jalan dan dapat dilihat pada Tabel V.20 sebagai berikut.
[bookmark: _Toc109647010]Tabel V. 20 Kebutuhan Ruang Parkir
	No
	Nama Jalan
	Interval Survai (Jam)
	Rata - rata durasi Parkir (Jam)
	Volume Parkir
	Kebutuhan Ruang Parkir (SRP)

	
	
	
	MC
	LV
	MC
	LV
	MC
	LV

	1
	Jalan Sultan Hasanuddin Timur
	12
	1.33
	0.64
	490
	343
	54
	18

	2
	Jalan Sultan Hasanuddin Barat
	12
	1.20
	0.66
	550
	368
	55
	20

	3
	 Jalan Diponegoro 2 Selatan
	12
	0.85
	0.74
	441
	317
	31
	19

	4
	Jalan Diponegoro 1 Utara
	12
	1.09
	0.73
	480
	288
	44
	18

	5
	Jalan Diponegoro 1 Selatan
	12
	1.04
	0.73
	555
	280
	48
	17



Dari Tabel V.20 diatas merupakan hasil dari kebutuhan ruang parkir (SRP) di kawasan Pertokoan Sri Mersing. Kebutuhan ruang parkir mobil tertinggi di ruas Jalan Sultan Hasanudin Barat sebesar 20 dan kebutuhan ruang parkir motor tertinggi terdapat pada ruas jalan Sultan hasanuddin Barat sebesar 55, sedangkan kebutuhan ruang parkir mobil tersendah sebesar 17 terdapat pada Jalan Pangeran Diponegoro 1 Selatan dan kebutuhan ruang parkir motor terendah sebesar 31 terdapat pada ruas jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan. Secara keseluruhan total ruang parkir yang dibutuhkan harus dapat menampung 93 kendaraan untuk mobil dan 232 kendaraan untuk motor. 
Dalam meningkatkan kinerja lalu lintas kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai perlu dilakukan strategi dalam penataan parkir. Untuk itu strategi penataan parkir yang diusulkan dalam penelitian ini adalah pemindahan parkir pada badan jalan ke off street. Taman parkir yang direncanakan adalah menggabungkan lima titik parkir pada badan jalan ke dalam satu lahan parkir. Lokasi yang dipilih adalah lahan kosong pada Jalan Pangeran Diponegor 2 Utara yang dimana Lahan tersebut sudah tidak berfungsi dan terletak di sebelah selatan Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai dengan luas lahan sebesar 3116m2. Luas lahan yang tersedia harus mencukupi dalam menampung kebutuhan parkir yang dijelaskan pada tabel V.21 Berikut luasan lahan minimum yang diperlukan untuk perencanaan taman parkir dengan sudut 90 derajat.



[bookmark: _Toc109647011]Tabel V. 21 Kebutuhan Ruang Parkir
	No.
	Nama Jalan
	Sudut Parkir
	Kebutuhan Ruang Parkir
	Jumlah Ruang Parkir (SRP)
	Lebar Kaki Ruang Parkir B (m)
	Ruang Parkir Efektif D (m)
	Ruang Manuver (m)
	Satuan Ruang Parkir (m2)  
	Total Luas Lahan Parkir (m2)

	
	
	
	MC
	LV
	MC
	LV
	MC
	LV
	MC
	LV
	MC
	LV
	MC
	LV
	MC
	LV

	1
	Sultan Hasanuddin Timur
	90
	54
	18
	67
	20
	0.75
	2.5
	2
	5
	1.5
	5.8
	3
	27
	143
	497

	2
	Sultan Hasanuddin Barat
	90
	55
	20
	67
	20
	0.75
	2.5
	2
	5
	1.5
	5.8
	3
	27
	144
	549

	3
	Diponegoro 2 Selatan
	90
	31
	20
	33
	10
	0.75
	2.5
	2
	5
	1.5
	5.8
	3
	27
	82
	526

	4
	Diponegoro 1 Utara
	90
	44
	18
	67
	20
	0.75
	2.5
	2
	5
	1.5
	5.8
	3
	27
	115
	474

	5
	Diponegoro 1 Selatan
	90
	48
	17
	67
	20
	0.75
	2.5
	2
	5
	1.5
	5.8
	3
	27
	127
	460

	TOTAL
	610
	2507




Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa luas lahan parkir mobil yang dibutuhkan adalah sebesar 2507m2 dan motor sebesar 610 m2. dengan total sebsar 3119 m2. Maka lahan yang tersedia sudah cukup untuk menampung kebutuhan parkir yang ada.
5.2.11 Usulan Permasalahan Parkir Pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing
Penyusunan strategi pemecahan masalah di perlukan dalam penyelesaian suatu masalah transportasi pada suatu wilayah studi. Salah satu alternatif masalah yang dapat dilakukan yakni dengan pengoptimalan sarana dan prasarana yang telah tersedia. Hal ini dimaksudkan agar dapat ditingkatkan kinerja jaringan jalannya. Langkah pertama dalam manajemen lalu lintas adalah membuat penggunaan kapasitas dari ruas jalan seefektif mungkin, sehingga pergerakan lalu lintas yang lancar merupakan syarat utama. Oleh sebab itu, manajemen kapasitas adalah hal yang termudah dan teknik manajemen lalu lintas yang paling efektif untuk diterapkan. Seperti yang diketahui dari latar belakang penelitian bahwa beberapa ruas di jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing memiliki hambatan samping yang tinggi. Untuk itu diperlukannya usulan alternative pemecah masalah untuk menurunkan hambatan samping sehinga meningkatkan kinerja ruas jalan pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing, yang pertama yaitu relokasi parkir di badan jalan (onstreet) menjadi parkir diluar badan jalan (off street).
A. Pemindahan Parkir Onstreet Ke Offstreet
Keberadaan parkir di badan jalan menyebebabkan pengurangan lebar efektif jalan yang bedampak pada tingginya hambatan samping. Untuk itu perlu dilakukannya manajemen kapasitas jalan  berupa pemindahan parkir di badan jalan ke luar badan jalan (off street)  serta pemasangan rambu  dilarang parkir di sepanjang ruas Jalan Pangeran Diponegoro 1 dan Jalan Pangeran Diponegoro 2 dan Jalan Sultan hasanuddin. Dengan merelokasi parkir di badan jalan ke luar badan jalan (off street) kapasitas ruas jalan akan bertambah dikarenakan lebar efektif jalan yang bertambah.
Perhitungan kebuhan lahan parkir off street dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan ruang parkir. Luas lahan yang tersedia harus mencukupi untuk menampung kebutuhan parkir. Terdapat lahan kosong di wilayah studi yaitu lahan kosong di sisi barat jalan Pangeran Diponegoro 2 dengan luas 3119 m2  dan lahan kosong di Jalan Diponegoro 2.
Tabel V. 22 Total Kebutuhan Luas Lahan Parkir
	No
	Nama Jalan
	Total Kebutuhan Luas Lahan Parkir (m2)

	1
	Jalan Pangeran Diponegoro 2
	3119 m2
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[bookmark: _Toc110933763]Gambar V. 8 Lokasi Parkir Off Street Pada Model
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[bookmark: _Toc110933764]Gambar V. 9 Layout Lahan Parkir Off-Street
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[bookmark: _Toc110933765]Gambar V. 10 Layout Usulan Parkir Off Street
Sirkulasi yang direncanakan memiliki lebar 6 meter dan 3 meter pada jalur gang kendaraan mobil. Sedangkan pada sirkulasi kendaaraan motor direncanakan memiliki lebar 3 meter dan 2 meter pada jalur gang kendaraan motor bertujuan agar tidak terganggunya kendaraan saat manuver keluar dan masuk ruang parkir.

5.3 [bookmark: _Toc111910851] Permodelan Transportasi
Pembuatan model jaringan jalan dalam penelitian ini menggunakan bantuan software VISSIM. Model yang dibuat sebisa mungkin mewakili keadaan sebenarnya sehingga dapat digunakan untuk melakukan analisis lebih lanjut. Langkah-langkah yang dilakukan dalam memodelkan adalah sebagai berikut:
Analisis terhadap permintaan merupakan bagian terpenting dari proses evaluasi kinerja jaringan jalan. Analisis permintaan perjalanan adalah estimasi yang dilakukan terhadap permintaan pelaku perjalanan mengenai prasarana, dan sarana lalu lintas. Pada dasarnya, suatu perjalanan akan dipengaruhi oleh tata guna lahan, kondisi sosial ekonomi masyarakat, dan tingkat aksesibilitas dari suatu wilayah atau zona yang dapat mempengaruhi terhadap perubahan permintaan perjalanan.
a. Pembuatan Jaringan Jalan Pada Vissim
Karakteristik prasarana jaringan jalan yang dibangun pada software vissim mengacu pada data hasil survai inventarisasi untuk menetukan ukuran geometriknya.
b. Menentukan Jenis Kendaraan
Dilakukan dengan cara menetukan jenis- jenis kendaraan yang melintas pada setiap segmen jalan yang dibangun.
c. Memasukkan Data Volume Kendaraan beserta Komposisi dan Kecepatan ddan kepapatannya.
Data yang dimasukkan berupa data volume kendaraan, komposisi dan kecepatan yang dimasukkan adalah data dari hasil survei.
d. Kalibrasi
Proses kalibrasi adalah pengubahan parameter untuk mengetahui perbandingan hasil model yang dipengaruhi oleh parameter tersebut. Parameter yang digunakan adalah parameter dari Driving Behavior (tingkah laku dalam berkendara). Untuk hasil model yang ingin diketahui adalah volume lalu lintas. Dari percobaan yang telah dilakukan dapat diketahui parameter apa saja yang digunakan untuk kajian sesuai karakteristik berkendara di Indonesia. Parameter tersebut akan diubah sebagai berikut :
Dimana:
Desired position at free flow 	: posisi kendaraan yang di kehendaki saat arus bebas
Overtake on same line 	: pengaturan perilaku pengemudi saat menyiap kendaraan di depannya
Distance standing	: jarak antar kendaraan pada saat berhenti
Distance driving	: pengaturan jarak aman kendaraan saat melaju dengan kecepatan 50km/jam
Average standstill distance	: jarak rata – rata kendaraan terhadap kendaraan lain
Additive part of safety distance 	: jarak aman tambahan saat kondisi normal, seperti pengemudi melakukan rem secara mendadak
Multiplicative part of safety distance  : jarak aman tambahan untuk kondisi tidak normal saat mengemudi 
Karakteristik berkendara pada kondisi default masih belum mencerminkan sikap berkendara yang sesuai dengan kondisi di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan kalibrasi untuk mengatur nilai-nilai parameter. Setelah menerapkan beberapa nilai parameter yang berbeda pada setiap percobaan, maka didapat perbedaan volume model.
5.4 [bookmark: _Toc111910852] Validasi Model
5.4.1 Uji Validasi Model
Sebelum model lalu lintas tersebut digunkan untuk melakukan analisis lebih lanjut, maka model tersebut harus dilakukan validasi. Validasi model dimaksudkan untuk menguji apakah hasil model yang didapatkan mempunyai perbedaan yang cukup signifikan dengan hasil survei lalu lintas dilapangan. Apabila tidak terdapat perbedaan yang cukup signifikan maka hasil model dapat diterima. Sebaliknya jika terdapat perbedaan yang cukup signifikan maka hasil model tidak dapat diterima. Validasi model dilakukan berdasarkan hasil tes Chi- quadrat antara hasil model dengan hasil survei lalu lintas dilapangan.
Dalam memvalidasi hasil model dengan hasil survei lalu lintas untuk ruas jalan yaitu menggunakan volume lalu lintasnya. Prosedu pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Menyatakan hipotesis awal dan hipotesis alternative
2. Batasan daerah penolakan atau batas kritis dari table x2  menentukan tingkat signifikan dengan derajat keyakinan 95% atau a = 5%, pada wilayah kajian pertokoan sri mersing terdapat 12 data volume lalu lintas, dimanaa dapat diartikan bahwa k = 12, sehingga df (derajat kebebasan) = k-1 = 12 – 1 = 11. Dengan melihat nilai x2 dapat diketahui nilai x2  (0,05;11) = 19,68 
3. Aturan keputusan
Menentukan kriteria uji dimana:
H0 ; diterima jika x2 hitung < 19,68
H1 ; diterima jika x2 hitung > 19,68
[bookmark: _Toc109647165]Gambar V.8 menunjukkan batasan daerah penolakan atau batas kritis dari tabel 2. Dengan menghitung Chi-kuadrat, hasil validasi model ruas jalan yang telah dikalibrasi dapat dilihat pada Tabel V.24. 

[image: ][image: ] 19,68

[bookmark: _Toc110933766]Gambar V. 11 Batasan daerah Penolakan atau Batasan Kritis
Dapat dilihat pada tabel V.22 dibawah ini, 
[bookmark: _Toc109647012]Tabel V. 23 Validasi Model Eksisting
	No
	Akses
	Arah 
	Volume Survei (O) 
	Volume Model ( E )
	O - E
	Uji Chi-Square
	Hasil

	
	
	
	(Kend/jam)
	 (Kend/jam)
	
	
	

	1
	Jl. Patimura
	Masuk
	3287
	3293
	-6
	0.011
	H0 Diterima

	
	
	Keluar
	3281
	3265
	16
	0.078
	H0 Diterima

	2
	Jl. Budi Kemuliaan
	Masuk
	2073
	2024
	49
	1.186
	H0 Diterima

	
	
	Keluar
	1088
	1011
	77
	5.864
	H0 Diterima

	3
	Jl. Sultan Syarif Qasim 1
	Masuk
	2699
	2652
	47
	0.833
	H0 Diterima

	
	
	Keluar
	2663
	2676
	-13
	0.063
	H0 Diterima

	4
	Jl. Pangeran Diponegoro 1
	Masuk
	4330
	4259
	71
	1.184
	H0 Diterima

	
	
	Keluar
	4104
	4089
	15
	0.055
	H0 Diterima

	5
	Jl. Pangeran Diponegoro 2
	Masuk
	4070
	4037
	33
	0.270
	H0 Diterima

	
	
	Keluar
	3929
	3830
	99
	2.559
	H0 Diterima

	6
	Jl. Sultan Hassanuddin 
	Masuk
	3990
	3967
	23
	0.133
	H0 Diterima

	
	
	Keluar
	3673
	3562
	111
	3.459
	H0 Diterima

	
	
	
	
	
	
	15.696
	


Pengambilan Keputusan : 
Berdasarkan hasil perhitungan, X2 hitung = 15.695 maka X2 hitung < 19,68 sehingga H0 diterima. Nilai x2 hitung yang semakin mendekati nol dinilai lebih valid karena membuktikan bahwa hasil model sama seperti hasil observasi atau hanya sedikit selisihnya. Kesimpulannya, hasil model sama seperti hasil observasi atau hanya sedikit selisihnya hasil model tersebut dapat digunakan karena dapat mempresentasikan hasil di lapangan.
5.4.2 Kinerja Ruas dan Simpang Saat Ini Model
a. Kinerja Ruas Saat Ini Model
[bookmark: _Toc109647013]Tabel V. 24 Kinerja Ruas Saat Ini Model
	NO.
	NAMA RUAS
	KINERJA RUAS JALAN

	
	
	VOLUME (Kend/jam)
	KECEPATAN (Km/Jam)
	KEPADATAN (Kend/Km)

	1
	Patimura Selatan (Masuk)
	3293
	29.9
	110.1

	2
	Patimura Utara (Keluar)
	3265
	28.9
	113.1

	3
	Budi Kemuliaan (Masuk)
	2024
	32.3
	62.7

	4
	Budi Kemuliaan (Keluar)
	1011
	32.5
	31.2

	5
	Sultan Syarif Qasim 1 Barat (Masuk)
	2652
	39.2
	67.6

	6
	Sultan Syarif Qasim 1 Timur (Keluar)
	2676
	38.4
	69.7

	7
	Pangeran Diponegoro 1 Selatan (Masuk)
	4259
	25.7
	165.5

	8
	Pangeran Diponegoro 1 Utara (Keluar)
	4089
	25.6
	159.7

	9
	Sultan Hasanuddin Timur (Masuk)
	3967
	23.0
	172.5

	10
	Sultan Hasanuddin Barat (Keluar)
	3562
	23.1
	154.5

	11
	Pangeran Diponegoro 2 Utara (Masuk)
	4037
	32.1
	125.7

	12
	Pangeran Diponegoro 2 Selatan (Keluar)
	3830
	32.4
	118.4



Dari tabel diatas dapat kita dapatkan setelah mensimulasikan vissim, volume ruas jalan tertinggi terdapat dapat pada ruas jalan Pangeran Diponegoro 1 Selatan (Masuk) sebesar 4259 kend/Jam. Untuk Volume model saat ini terendah pada Budi Kemuliaan Keluar 1011 Kend/Km. 
Untuk Kecepatan Ruas model saat ini tertinggi pada ruas Jalan Sultan Syarif Qasim Barat 39.22 Km/Jam dan Kecepatan model saat ini terendah pada Jalan Sultan Hasanuddin Timur (Masuk) 22.99 Km/Jam. Untuk kepadatan ruas jalan saat ini Model tertinggi pada ruas Jalan 172.5 Kend/Jam dan terendah pada Jalan Budi Kemuliaan Keluar sebesar 31.15 Kend/Km.

5.4.3 Kinerja Jaringan Jalan Kawasan Pertokoan Saat ini Model
Hasil analisa pada proses pembebanan ruas jalan dengan software VISSIM, dapat diketahui bahwa kinerja lalu lintas pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai. Untuk lebih jelasnya, kinerja ruas jalan kawasan Pertokoan Sri Mersing pada kondisi saat ini dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
[image: ]
[bookmark: _Toc109647166][bookmark: _Toc110933767]Gambar V. 12 Visualisasi Kondisi Saat Ini Kawasan pertokoan Sri Mersing
Secara makro dapat diketahui bahwa kinerja lalu lintas pada jaringan jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai terdapat permasalahan. Permasalahan tersebut terletak pada Jalan Sultan Hasanudin Timur, Jalan Pangeran Diponegoro 1 Selatan, Jalan Pangeran Diponegoro 1 Utara segmen 4. Berdasarkan hasil pembebanan yang dilakukan dengan software VISSIM pada jaringan jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai, kinerja jaringan jalan saat ini dapat dilihat pada Tabel berikut ini.
[bookmark: _Toc109647014]Tabel V. 25 Kinerja Jaringan Saat Ini Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	PARAMETER KINERJA JARINGAN JALAN

	TUNDAAN RATA - RATA (Detik)
	89.4

	KECEPATAN JARINGAN (Km/Jam)
	22.4

	TOTAL JARAK PERJALANAN (ken/km)
	2359.0

	TOTAL WAKTU PERJALANAN (Kend/jam)
	105.5


            
Tabel di atas menunjukkan bahwa kinerja jaringan jalan kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai pada saat sekarang (saat ini) memiliki tundaan rata-rata 89,4 detik dan kecepatan perjalanan 22,4 km/jam. Total jarak yang ditempuh 2359,0 km dan total waktu perjalanan 105,5 (Kend/jam).

5.5 [bookmark: _Toc111910853] Analisis Pejalan Kaki
5.5.1  Kondisi Pejalan Kaki
Pejalan kaki merupakan salah satu faktor utama yang tidak bisa dianggap sebelah mata, karena apabila terdapat gangguan atau permasalahan dapat pula mengganggu sistem transportasi yang lainnya. Aktivitas pejalan kaki juga berpengaruh terhadap volume lalu lintas, apabila tidak segera ditangani dapat menyebabkan konflik lalu lintas yang sangat tidak teratur. Karena minimnya fasilitas sehingga menyebabkan tingkat kewaspadaan pengguna lalu lintas menurun. Diharapkan tujuan dari analisis pejalan kaki ini adalah untuk menentukan fasilitas pejalan kaki berdasarkan jumlah pejalan kaki serta yang dipengaruhi juga terhadap volume lalu lintas.
Ruas jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing tidak memiliki fasilitas keselamatan pejalan kaki. Pejalan kaki yang akan berjalan ke dan dari pertokoan biasanya berjalan di sepanjang jalur lalu lintas, baik yang menyusuri maupun yang menyeberang di sembarang titik. 
Tabel V. 26 Pola Pergerakan Pejalan Kaki
	No
	Nama Ruas
	Asal-Tujuan
	Jenis Pergerakan

	1
	Jl. Pangeran Diponegoro 1
	Parkiran mobil ke Toko Peralatan harian
	Menyeberang

	
	
	Parkiran mobil ke toko apotik
	Menyeberang

	
	
	Parkiran mobil ke toko elektronik
	Menyeberang

	
	
	Parkiran mobil ke area kuliner
	Menyeberang dan Menyusuri

	
	
	Parkiran motor ke toko roti
	Menyusuri

	
	
	Parkiran motor ke toko pakaian
	Menyusuri

	
	
	Parkiran motor ke toko pecah belah
	Menyusuri

	2
	Jl. Sultan Hasanuddin
	Parkiran mobil ke toko swalayan
	Menyeberang

	
	
	Parkiran motor ke toko buku
	Menyusuri

	
	
	Parkiran mobil ke toko mas
	Menyusuri

	
	
	Parkiran mobil ke toko textile
	Menyeberang

	3
	Jl. Pangeran Diponegoro 2
	Parkiran mobil Jalan Diponegoro 2 ke toserba
	Menyusuri dan Menyeberang

	
	
	Parkiran motor Jalan Diponegoro 2 ke toko buah
	Menyusuri

	4
	Jl. Budi Kemuliaan
	Parkiran mobil Jalan Budi Kemuliaan ke toko kuliner
	Menyusuri

	
	
	Parkiran motor Jalan Budi Kmeulian ke Kosmetik
	Menyusuri dan Menyeberang

	5
	Jl. Sultan Syarif Qasim
	Parkiran mobil Jalan Sultan Syarif Qasim ke toko perniagaan
	Menyeberang dan Menyusuri

	
	
	Parkiran motor Jalan Sultan Syarif Qasim ke swalayan
	Meneyeberang dan Menyusuri

	
	
	Parkiran Mobil Jalan Sultan Syarif Qasim ke klinik kecantikan
	Menyusuri

	
	
	Parkiran Mobil Jalan Sultan Syarif Qasim ke toko perabotan
	Menyusuri

	
	
	Pertokoan Mobil Jalan Sultan Syarif Qasim ke toko roti
	Menyesuri



Pencacahan volume penyeberang dan menyusuri pejalan kaki dilaksanakan bersamaan dengan waktu puncak arus lalu lintas dimana telah diketahui terdapat 3 waktu puncak yaitu pagi, siang dan sore. Berikut ini merupakan data pejalan kaki menyeberang dan menyusuri di Kawasan Pertokoan Sri Mersing dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel V. 27 Data Hasil Survei Pejalan kaki di Kawasan Pertokoan Sri Mersing
	Nama Ruas
	Waktu
	Jumlah Menyusuri (Orang)
	Jumlah Menyeberang (Orang)

	
	
	Kiri
	Kanan
	

	: Jalan Diponegoro 1
	07.00-09.00
	239
	188
	174

	
	11.00-13.00
	135
	114
	85

	
	16.00-18.00
	126
	143
	101

	: Jalan Sultan Hasanuddin
	07.00-09.00
	311
	274
	262

	
	11.00-13.00
	173
	155
	138

	
	16.00-18.00
	156
	155
	124

	: Jalan Diponegoro 2
	07.00-09.00
	260
	229
	226

	
	11.00-13.00
	149
	132
	123

	
	16.00-18.00
	127
	153
	104

	: Jalan Budi Kemuliaan
	07.00-09.00
	47
	69
	62

	
	11.00-13.00
	21
	10
	19

	
	16.00-18.00
	76
	84
	54

	: Jalan Sultan Syarif Qasim 1
	07.00-09.00
	71
	76
	38

	
	11.00-13.00
	65
	70
	38

	
	16.00-18.00
	173
	114
	115

	: Jalan Patimura
	07.00-09.00
	77
	119
	109

	
	11.00-13.00
	90
	88
	53

	
	16.00-18.00
	197
	142
	157



Dari table diatas menunjukkan bahwa semua ruas jalan di kawasan pertokoan Sri Mersing dilalui oleh pejalan kaki, dengan dua pola pergerakan.
5.5.2  Pergerakan Menyusuri Jalan
Dari hasil survei pejalan kaki menyusuri di dapatkan volume pejalan kaki menyusuri kanan dan kiri. Jenis lahan di kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai merupakan jalan daerah pertokoan, dengan nilai N adalah 1. Dari hasil perhitungan dengan melihat jumlah pejalan kaki yang menyusuri jalan tersebut, maka dapat di lihat lebar trotoar yang sesuai adalah sebagaimana dijelaskan dibawah ini: 
Wd = P/35 + n 
Keterangan: 
Wd = Lebar trotoar 
P = Arus pejalan kaki 
n = Konstanta
Volume pejalan kaki menyusuri jalan kanan dan kiri didapatkan dari hasil survei pejalan kaki menyusuri. Jenis lahan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing merupakan jalan dengan bangkitan perjalanan sedang. Analisis kebutuhan trotoar dapat dilihat di tabel berikut:
[bookmark: _Toc109647015]Tabel V. 28 Pergerakan Menyusuri Jalan
	No
	Nama Ruas
	Jenis Jalan
	Nilai Konstanta
	Jumlah Orang Menyusuri Rata-rata (orang/menit)
	Lebar Trotoar yang Dibutuhkan (m)

	
	
	
	
	Kiri
	Kanan
	Kiri
	Kanan

	1
	Jalan Diponegoro 1
	Jalan Daerah Pertokoan dengan Kios Tanpa Etalase
	1.00
	1.39
	1.24
	1.04
	1.04

	2
	Jalan Sultan Hasanuddin
	
	
	1.78
	1.62
	1.05
	1.05

	3
	Jalan Diponegoro 2
	
	
	1.49
	1.43
	1.04
	1.04

	4
	Jalan Budi Kemuliaan
	
	
	0.40
	0.46
	1.01
	1.01

	5
	Jalan Sultan Syarif Qasim 1
	
	
	0.86
	0.72
	1.02
	1.02

	6
	Jalan Patimura
	
	
	1.01
	0.97
	1.03
	1.03



Dari data di atas, dapat diketahui bahwa total lebar trotoar tertinggi yang dibutuhkan berada di Jalan Sultan Hasanuddin yaitu sebesar 1,05 m untuk sisi kiri dan 1,05m untuk sisi kanan. Sedangkan yang terendah berada di Jalan Budi Kemuliaan dengan lebar masing – masing 105m untuk sisi kiri dan 1,05m untuk sisi kanan. 
5.5.3 Pergerakan Memotong
Dari hasil survei pejalan kaki di dapatkan volume pejalan kaki menyeberang. Untuk mengetahui fasilitas penyeberangan yang dianjurkan dapat menggunakan rumus P.V2 , 
dimana: 
P = Volume rata-rata pejalan kaki yang menyeberang (orang/jam) 
V = Volume total kendaraan (kendaraan/jam). 
Hasil perhitungan pejalan kaki yang menyebrang pada spot spot tertentu dimana pejalan kaki yang menyebrang Kawasan Pertokoan Sri Mersing dimana dapat dilihat pada Tabel V.24 sebagai berikut
[bookmark: _Toc109647016]Tabel V. 29 Pergerakan Menyebrang Jalan
	No
	Nama Ruas
	Jumlah Orang Menyeberang Rata-rata (Orang/jam)
	Volume (Kend/jam)
	PV²
	Rekomendasi Fasilitas Penyeberang

	1
	Jalan Diponegoro 1
	60
	6869
	          2,830,852,281.67 
	Pelikan Dengan Pelindung

	2
	Jalan Sultan Hasanuddin
	87
	6180
	          3,335,469,600.00 
	Pelikan Dengan Pelindung

	3
	Jalan Diponegoro 2
	75
	6746
	          3,435,134,482.73 
	Pelikan Dengan Pelindung

	4
	Jalan Budi Kemuliaan
	23
	2414
	              131,856,974.07 
	Tidak Ada

	5
	Jalan Sultan Syarif Qasim 1
	32
	4410
	              619,191,443.54 
	Tidak Ada

	6
	Jalan Patimura
	53
	5057
	          1,359,375,554.63 
	Pelikan dan Pelindung



Hasil perhitungan di atas menunjukkan rekomendasi fasilitas penyeberangan berupa pelican untuk Jalan pangeran Diponegoro 2, Jalan Sultan Hasanuddin, Jalan Pangeran Diponegoro 1. Hal ini dipengaruhi oleh jumlah pejalan kaki rata – ratanya yang berada di rentang 50 – 1100. Dengan jumlah kendaraan per jam yang berbeda, maka diperoleh jenis fasilitas penyeberangan yang berbeda disesuaikan dengan jumlah kendaraannya.
5.5.4  Usulan Permasalahan Pejalan kaki Pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing
Penyusunan strategi pemecahan masalah suatu masalah transportasi pada pertokoan sri mersing. Dari banyaknya faktor penyebab masalahh kinerja ruas jalan, salah satunya pejalan kaki yang berjalan dibahu jalan dikarenakan tidak adanya fasilitas pejalan kaki, pada satu alternatif masalah yang dapat dilakukan yakni dengan pengoptimalan sarana dan prasarana yang telah tersedia. Hal ini dimaksudkan agar dapat ditingkatkan kinerja jaringan jalannya. Langkah pertama dalam manajemen lalu lintas adalah membuat penggunaan kapasitas dari ruas jalan seefektif mungkin, sehingga pergerakan lalu lintas yang lancar merupakan syarat utama. Oleh sebab itu, manajemen kapasitas adalah hal yang termudah dan teknik manajemen lalu lintas yang paling efektif untuk diterapkan. Seperti yang diketahui dari latar belakang penelitian bahwa beberapa ruas di jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing memiliki hambatan samping yang tinggi. Untuk itu diperlukannya usulan alternative pemecah masalah berupa memberikan rekomendasi usulan fasilitas pejalan kaki sehingga meningkatkan kinerja ruas jalan pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing. 
A. Pengadaan Fasilitas Pejalan Kaki
Beberapa ruas jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing sudah ada yang memiliki fasilitas pejalan kaki seperti trotoar dan fasilitas penyeberangan. Namun terdapat beberapa ruas jalan yang belum memiliki trotoar dan fasilitas pejalan kaki pada kawasan pertokoan Sri Mersing. Akibat aktivitas pejalan kaki beralih ke badan jalan yang berdampak pada kelancaran lalu lintas dan keselamatan pejalan kaki. Selain itu, masih banyak pejalan kaki yang menyeberang di sembarang tempat karena masih ada ruas jalan yang belum mempunyai fasilitas penyeberangan. Dari hasil perhitungan analisis pejalan kaki didapatkan beberapa rekomendasi fasilitas pejalan kaki di  Kawasan Pertokoan Sri Mersing. 
Rekomendasi fasilitas penyeberangan berupa pelican untuk Jalan pangeran Diponegoro 2, Jalan Sultan Hasanuddin, Jalan Pangeran Diponegoro 1 dan Jalan Patimura. Hal ini dipengaruhi oleh jumlah pejalan kaki rata – ratanya yang berada di rentang 50 – 1100. Berdasarkan hasil survei lapangan didapatkan ramainya pola penyebrangan orang pada tiap ruas jalan yang ada di kawasan Pertokoan Sri Mersing. Dengan jumlah kendaraan per jam yang berbeda, maka diperoleh jenis fasilitas penyeberangan yang berbeda disesuaikan dengan jumlah kendaraannya. Dibawah ini merupakan gambar lay out rekomendasi fasilitas pejalan kaki di kawasan Pertokoan Sri Mersing.




[image: ]
[bookmark: _Toc110933768]Gambar V. 13 Layout Rekomendasi Fasilitas Pejalan Kaki Ruas jalan Budi Kemuliaan (Trotoar)

[image: ]
[bookmark: _Toc110933769]Gambar V. 14 Layout Rekomendasi Fasilitas Pejalan Kaki Ruas Jalan Pangeran Diponegoro 1 (Pelikan)
[image: ]
[bookmark: _Toc110933770]Gambar V. 15 Layout Rekomendasi Fasilitas Pejalan Kaki Ruas Jalan Diponegoro 2 (Pelikan)
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[bookmark: _Toc110933771]Gambar V. 16 Layout Fasiltas Pejalan Kaki Ruas Jalan Sultan Syarif Qasim 1 (Trotoar)
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[bookmark: _Toc110933772]Gambar V. 17 Layout Fasilitas Pejalan Kaki Ruas Jalan Sultan Hasanuddin (Pelikan dan Trotoar)
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[bookmark: _Toc110933773]	Gambar V. 18 Pergerakan Orang Menyebrang

5.6 [bookmark: _Toc111910854] Analisis Bongkar Muat
Pada ruas Jalan Sultan hasanuddin, Jalan pangeran Diponegoro 1 dan Pangeran Diponegoro 2 yang mana dari tata guna lahannya sendiri yaitu kawasan pertokoan tentu tidak terlepas dari kegiatan bongkar muat. Pemilik toko tentu melakukan pengiriman dan penerimaan barang dalam hal bisnis mereka yang membuat kegiatan bongkar muat tidak dapat dihilangkan. Terdapat beberapa toko swalayan yang cukup terkenal dan besar disana, yang mana tentu sangat ramai dan tentu melakukan kegiatan bongkar muat. Namun kegiatan bongkar muat ini dilakukan pada depan area toko yang mana pasti menggunakan badan jalan sehingga ini menjadi salah satu hambatan samping yang dapat menurunkan kinerja ruas jalan tersebut. Permasalahan ini tidak dapat dibiarkan saja sehingga perlu adanya suatu usulan untuk menangani masalah ini. Perlu dilakukannya analisis jumlah kendaraan yang melakukan bongkar muat dan waktu saat proses kegiatan bongkar muat sehingga dari data tersebut dapat mengetahui jam tertinggi kegiatan bongkar muat sehingga dapat memberikan rekomendasi penangannya. Kegiatan bongkar muat dilakukan pada ruas jalan Pangeran Diponegoro 1 Utara, Pangeran Diponegoro 1 Selatan, Pangeran Diponegoro 2 Selatan, Sultan Hasanuddin Timur, Sultan Hasanuddin Barat

[bookmark: _Toc110933774]Gambar V. 19 Akumulasi Kendaraan Bongkar Muat Jalan Diponegoro 1 Selatan
Berdasarkan grafik diatas, kegiatan bongkar muat barang dilakukan pada jam sibuk yaitu pada sore hari pukul 16:00-18:00 WIB. Durasi rata rata kendaraan yang melakukan kegiatan bongkar muat pada ruas Jalan Pangeran Diponegoro 1 Selatan yaitu 48 menit dengan akumulasi maksimal 11 kendaraan.

[bookmark: _Toc110933775]Gambar V. 20 Akumulasi Kendaraan Bongkar Muat Jalan Diponegoro 1 Utara
Berdasarkan grafik diatas, kegiatan bongkar muat barang dilakukan pada jam sibuk yaitu pada pagi hari pukul 07:00-9:00 WIB. Durasi rata rata kendaraan yang melakukan kegiatan bongkar muat pada ruas Jalan Pangeran Diponegoro 1 Utara yaitu 47 menit dengan akumulasi maksimal 11 kendaraan.

[bookmark: _Toc110933776]Gambar V. 21 Akumulasi Kendaraan Bongkar Muat Jalan Dipinegoro 2 Selatan
Berdasarkan grafik diatas, kegiatan bongkar muat barang dilakukan pada jam sibuk yaitu pada pagi hari pukul 07:00-9:00 WIB. Durasi rata rata kendaraan yang melakukan kegiatan bongkar muat pada ruas Jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan yaitu 43 menit dengan akumulasi maksimal 12 kendaraan.

[bookmark: _Toc110933777]Gambar V. 22 Akumulasi Kendaraan Bongkar Muat Jalan Sulltan Hasanuddin Barat
Berdasarkan grafik diatas, kegiatan bongkar muat barang dilakukan pada jam sibuk yaitu pada pagi hari pukul 06:30-9:15 WIB. Durasi rata rata kendaraan yang melakukan kegiatan bongkar muat pada ruas Jalan Sultan Hasanuddin Barat yaitu 54 menit dengan akumulasi maksimal 9 kendaraan.
[bookmark: _Toc110933778]Gambar V. 23 Akumulasi Kendaraan Bongkar Muat Jalan Sultan Hasanuddin Timur
Berdasarkan grafik diatas, kegiatan bongkar muat barang dilakukan pada jam sibuk yaitu pada pagi hari pukul 06:45-08:45 WIB. Durasi rata rata kendaraan yang melakukan kegiatan bongkar muat pada ruas Jalan Sultan Hasanuddin Timur yaitu 67 menit dengan akumulasi maksimal 11 kendaraan
Untuk mendukung kelancaran dari usulan tentang waktu bongkar muat tentu perlu dilakukan pemberitahuan kepada para pemilik toko agar mereka dapat mengatur waktu operasi bongkar muat pada tokonya dengan memberikan himbauan berupa surat resmi kepada setiap pemilik toko. Sehingga adapun rekomendasi yang dapat diusulkan yaitu berupa pengaturan jam operasional bongkar muat. Dimana diberikan larangan bongkar muat pada jam sibuk yaitu pukul 06.00 WIB – 09.00 WIB dan 16.00 WIB – 18.00 WIB dengan teknis sebagai berikut:
1. Pemberian himbauan kepada pemilik toko melalui surat resmi dari dinas terkait mengenai pembatasan jam bongkar muat.
2. Pemasangan rambu larangan kendaraan angkutan barang bongkar muat pada pukul 06.00-09.00 WIB dan 16.00-18.00 WIB.
3. Melakukan pengawasan dan penindakan jika terjadi kegiatan bongkar muat diluar jam yang sudah ditetapkan.
5.6.2 Usulan atas Permasalahan Kawasan Pertokoan Sri Mersing
A. Pengaturan Jam Operasi Bongkar Muat barang
Aktivitas bongkar muat menimbulkan perlambatan lalu lintas karena kendaraan melakukan bongkar muat di badan jalan sehingga menurunkan kapasitas ruas jalan. Dengan melakukan pembatasan jam operasional bongkar muat barang pada jam sibuk (06:00 - 09:00) dan jam (16:00 - 18:00) akan menurunkan volume lalu lintas pada saat jam sibuk. Turunnya volume lalu lintas akan meningkatkan kinerja lalu lintas di Kawasan Peertokoan Sri Mersing.
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[bookmark: _Toc110933779]Gambar V. 24 Larangan Parkir Bongkar Muat Barang Pada Jam Sibuk
5.7 [bookmark: _Toc111910855] Kondisi Saran Prasarana Kinerja Ruas Jalan Setelah Dilakukan Usulan
Usulan dari pemecah masalah adalah pengadaan fasilitas pejalan kaki yaitu berupa pelican dan pelindung pada ruas Jalan Patimura, Jalan Pangeran Diponegoro 1, Jalan Pangeran Diponegoro 2, Jalan Sultan Hasanuddin. Mengalokasikan parkir Onstreet menjadi Parkir Off Street ditempat yang sudah disediakan sehingga mengakibatkan bahu jalan dapat berfungsi secara efektif, dengan usulan seperti ini, maka terjadi peningkatan lebar jalan dan kapasitas jalan yang awalnya digunakan oleh kendaraan parkir menjadi jalan yang bisa di lalui oleh kendaraan. Selain itu ada pula penerapan pengaturan jam bongkar muat kendaraan di kawasan Pertokoan Sri Mersing.
[bookmark: _Toc109647017]Tabel V. 30 Kinerja Ruas Jalan Setelah Usulan
	NO.
	NAMA RUAS
	KINERJA RUAS JALAN

	
	
	VOLUME (Kend/Jam)
	KECEPATAN (Km/Jam)
	KEPADATAN (Kend/Km)

	1
	Patimura Selatan (Masuk)
	3038
	31.9
	95.2

	2
	Patimura Utara (Keluar)
	3010
	30.9
	97.5

	3
	Budi Kemuliaan (Masuk)
	1769
	36.3
	48.7

	4
	Budi Kemuliaan (Keluar)
	1847
	28.1
	65.7

	5
	Sultan Syarif Qasim 1 Barat (Masuk)
	2398
	41.4
	57.9

	6
	Sultan Syarif Qasim 1 Timur (Keluar)
	2421
	42.4
	57.1

	7
	Pangeran Diponegoro 1 Selatan (Masuk)
	4004
	32.7
	122.3

	8
	Pangeran Diponegoro 1 Utara (Keluar)
	3834
	32.6
	117.6

	9
	Sultan Hasanuddin Timur (Masuk)
	3712
	40.0
	92.8

	10
	Sultan Hasanuddin Barat (Keluar)
	3306
	30.1
	110.0

	11
	Pangeran Diponegoro 2 Utara (Masuk)
	3575
	39.1
	90.8

	12
	Pangeran Diponegoro 2 Selatan (Keluar)
	3782
	39.4
	96.7



Tabel diatas menunjukkan bahwa kinerja ruas pada wilayah kajian setelah dilakukan usulan pemindahan parkir, yang mulanya onstreet dilakukan re-lokasi menjadi offstreet. Usulan ini dapat meningkatkan kinerja ruas jalan pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai, dapat dilihat pada kecepatan pada tiap ruas jalan mengalami peningkatan, kenaikan kecepatan tiap ruas bervariasi. Kecepatan tertinggi terdapat pada ruas jalan Sultan Syarif Qasim 1 Timur (Keluar) dengan kecepatan 42.41 Km/Jam. Kecepatan terendah pada ruas Jalan Budi Kemuliaan dengan kecepatan setelah usulan yaitu 28.11 Km/Jam
[bookmark: _Toc109647018]Tabel V. 31 Kinerja Jaringan Jalan Setelah Usulan
	PARAMETER KINERJA JARINGAN JALAN

	TUNDAAN RATA - RATA (Detik)
	12.3

	KECEPATAN JARINGAN (Km/Jam)
	28.0

	TOTAL JARAK PERJALANAN (ken/km)
	2199.9

	TOTAL WAKTU PERJALANAN (Kend/jam)
	78.5



Tabel di atas menunjukkan bahwa kinerja jaringan jalan kawasan Pertokoan Sri Mersing dengan usulan yang telah dilakukan. Didapatkan perubahan Kecepatan dan Kepadatan. Untuk menentukan kinerja jaringan terbaik digunakan acuan sebagai berikut:
1. Semakin tinggi nilai tundaan rata – rata maka kinerja jaringan semakin buruk. Sebaliknya, semakin rendah nilai tundaan rata – rata maka kinerja jaringannya semakin baik.
2. Semakin tinggi nilai kecepatan jaringan maka kinerja jaringannya semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah nilai kecepatan jaringan maka kinerja jaringannya semakin buruk.
3. Semakin rendah total jarak yang ditempuh maka kinerja jaringan semakin baik. Sebaliknya, semakin tinggi total jarak perjalanan maka semakin buruk kinerja jaringannya.
4. Semakin tinggi total waktu perjalanan maka kinerja jaringan semakin buruk. Sebaliknya, semakin rendah total waktu perjalanan maka semakin baik kinerja jaringannya.

    Data pada Tabel V.31 di atas menunjukkan bahwa kinerja jaringan membaik. Dengan tundaan rata-rata 12,26 detik dan kecepatan perjalanan 28,0 km/jam. Total jarak perjalanan 2199,91 km dan total waktu perjalanan 78,48 jam. Dari perbandingan di atas dapat disimpulkan bahwa usulan penanganan terbaik adalah dengan memindahkan parkir Onstreet ke Offstreet. Dilakukan dengan Perbaikan pejalan kaki pelindung dan pelikan, pemindahan parkir badan jalan serta pembatasan jam operasi kendaraan yang melakukan bongkar muat barang.

5.8 [bookmark: _Toc111910856] Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Dengan Kinerja Jaringan 
5.7.1 Kinerja Ruas Jalan Eksiting dengan Kinerja Ruas Jalan Usulan
Berikut merupakan tabel kinerja ruas jalan perbandingan dari masing – masing penyelesaian masalah apabila ditinjau dari volume, kecepatan dan kepadatan sebabai berikut : 
Tabel V. 32  Perbandingan Kinerja Ruas Jalan Kawasan Pertokoan 
	Nama Jalan
	Volume
	Kecepatan 
	Kepadatan

	
	saat ini
	usulan
	saat ini
	usulan
	saat ini
	usulan

	Patimura Selatan (Masuk)
	3293
	3038
	29.91
	31.9
	110.1
	95.2

	Patimura Utara (Keluar)
	3265
	3010
	28.87
	30.9
	113.1
	97.5

	Budi Kemuliaan (Masuk)
	2024
	1769
	32.29
	36.3
	62.7
	48.7

	Budi Kemuliaan (Keluar)
	1011
	1847
	32.45
	28.1
	31.2
	65.7

	 Sultan Syarif Qasim 1 Barat (Masuk)
	2652
	2398
	39.22
	41.4
	67.6
	57.9

	Sultan Syarif Qasim 1 Timur (Keluar)
	2676
	2421
	38.41
	42.4
	69.7
	57.1

	Pangeran Diponegoro 1  Selatan (masuk)
	4259
	4004
	25.74
	32.7
	165.5
	122.3

	Pangeran Diponegoro 1 Utara (Keluar)
	4089
	3834
	25.6
	32.6
	159.7
	117.6

	Sultan Hasanuddin Timur (Masuk)
	3967
	3712
	22.99
	40.0
	172.5
	92.8

	Sultan Hasanuddin Barat (Keluar)
	3562
	3306
	23.06
	30.1
	154.5
	110.0

	Pangeran Diponegoro 2 Utara (Masuk)
	4037
	3575
	32.1
	39.1
	125.7
	90.8

	Pangeran Diponegoro 2 Selatan (Keluar)
	3830
	3782
	32.35
	39.4
	118.4
	96.7



Dari tabel diatas diketahui perbandingan kinerja ruas jalan pada saat ini dengan usulan berbeda. Dapat dilihat terhadap kondisi eksisting berdasarkan indikator Volume, Kecepatan dan Kepadatan. Dari hasil analisis diatas jika dilihat dari Kecepatan, Kinerja tiap Ruas Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai mengalami kenaikan untuk volumenya. Kondisi ini setelah dilakukannya pemindahan area parkir.
5.7.2 Jaringan Jaringan Jalan Eksisting dengan Kinerja Jaringan Usulan 
Berdasarkan hasil analisis atas pemindahan parkir onstreet ke off street dapat dilihat perbedaan kinerja jaringan jalan pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai. Perbandingan dilakukan baik pada kondisi eksisting tanpa penanganan maupun pada kondisi setelah dilakukan penanganan. Setelah dilakukan penanganan didapatkan kinerja jaringan terbaik yang berarti menjadi usulan terbaik dalam penanganan masalah. Hasil perbandingan kinerja jaringan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel V. 33 Perbandingan Kinerja Jaringan Jalan Usulan dan Saat ini
	PARAMETER KINERJA JARINGAN JALAN
	SAAT INI
	USULAN

	TUNDAAN RATA - RATA (Detik)
	89.4
	12.3

	KECEPATAN JARINGAN (Km/Jam)
	22.3
	28.0

	TOTAL JARAK PERJALANAN (Km)
	2359
	2199.9

	TOTAL WAKTU PERJALANAN (Kend/Jam)
	105.5
	78.5



Tabel di atas menunjukkan bahwa kinerja jaringan jalan kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai memiliki nilai yang berbeda – beda. Data perbandingan di atas menunjukkan bahwa kinerja jaringan membaik karena telah dilakukan penangan terhadap permasalah lalu lintas.  Kinerja jaringan jalan usulan memiliki tundaan rata-rata 12.3 detik dan kecepatan perjalanan 28,0 km/jam. Total jarak yang ditempuh 2199,9 km dan total waktu perjalanan 78.5 kendaraan jam. Dari perbandingan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan usulan penanganan pemindahan parkir Onstreet ke Off street dapat meningkatkan Kinerja Jaringan jalan Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai. Dilakukan dengan pemindahan parkir on street menjadi parkir off street di Jalan Pangeran Diponegoro 2 Utara, Menerapkan larangan Parkir pada Jam Sibuk.



[bookmark: _Toc111910857][bookmark: _Hlk46788109]BAB VI  
PENUTUP
[bookmark: _Toc49228154][bookmark: _Toc77862562][bookmark: _Toc111910858]Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kondisi kinerja jaringan jalan saat ini di Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai memiliki ruas jalan dengan lebar efektif rata-rata 10m. Terdapat banyak parkir di badan jalan yang mengurangi lebar efektif ruas jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai. Ditunjukkan dengan kinerja jaringannya yaitu tundaan rata-rata 89,43 detik, kecepatan jaringan 22,36 km/jam, total jarak yang ditempuh 2359,02 km, dan total waktu perjalanan 105,460 jam.
2. Ditemukannya permasalahan pada Kawasan Pertokoan Sri Mersing yaitu adanya perparkiran dan pergerakan pejalan kaki di Kawasan Pertokoan Sri Mersing. Dengan perhitungan saat ini adalah sebagai berikut:
a. Parkir
Terdapat lima titik parkir badan jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai yaitu parkir kendaraan ringan (mobil, double cabin, dan pick up) di Jalan Pangeran Diponegoro 1 Selatan , Jalan Pangeran Diponegoro 1 Utara, Jalan pangeran Diponegoro 2 Selatan, Sultan Hasanuddin Timur, dan Jalan Sultan Hasanuddin Barat. Terdapat penurunan lebar efektif jalan atau lebar bahu akibat pengaruh parkir on street.  Ruas jalan yang mengalami penurunan lebar jalur efektif terbesar adalah Jalan Diponegoro 1  yaitu dari 10 m menjadi 7 m. Untuk kapasitas statis terbesar berada di Jalan Sultan Hasanuddin Timur, Jalan Sultan Hasanuddin Barat, Jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan, sebesar 93 SRP untuk mobil. Akumulasi maksimal terbesar untuk parkir kendaraan ringan berada di Jalan  Sultan Hasanuddin Barat sebesar 12 mobil. 
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Volume parkir terbesar untuk parkir kendaraan ringan berada di Jalan Sultan Hasanuddin Barat yaitu sebesar 368 kendaraan untuk volume mobil. Rata – rata durasi parkir terbesar untuk parkir kendaraan ringan berada di Jalan Pangeran Diponegoro 1 Utara dan Diponegoro 1 Selatan yaitu 0,73 jam untuk mobil. Tingkat pergantian parkir terbesar untuk parkir kendaraan ringan berada di Jalan Pangeran Diponegoro 2 Selatan sebanyak 32 kali untuk mobil. 
b. Fasilitas pejalan kaki
Pejalan kaki di Kawasan Pertokoan Sri Mersing menggunakan bahu jalan atau lajur utama lalu lintas untuk berjalan dan menyeberang dikarenakan tidak adanya fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki di Kawasan Pertokoan Sri Mersing yang mengakibatkan rendahnya keselamatan bagi pejalan kaki. 
3. Dengan dilakukannya Analisis terhadap permasalahan pada ruas jalan di Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai. Dapat diberikan rekomendasi penanganan permasalahan lalu lintas pada Kawasan tersebut dengan memindahkan parkir Onstreet meenjadi Off Street pada lahan kosong yang terdapat di Ruas Jalan Pangeran Diponegoro 2 Utara. Melalui permodelan Vissim didapatkan Kondisi Kinerja jaringan jalan setelah dilakukan penerapan usulan. Dengan memperhatikan 4 parameter didapatkan Peningkatan pada Kinerja Jaringan Jalan di Kawasan Pertokoan adalah sebagai berikut:
1) Tundaan rata-rata 12,3 detik,
2) Kecepatan jaringan 28,0 km/jam,
3) Total jarak yang ditempuh 2199,9 km,
4) Total waktu perjalanan 78,45 jam.



[bookmark: _Toc77862563][bookmark: _Toc111910859]Saran
Saran yang dapat penulis sampaikan sebagai bahan usulan rekomendasi  yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Penertiban dan pengawasan oleh pihak yang berwenang terhadap parkir yang berada di badan jalan untuk mengembalikan fungsi jalan sebagaimana fungsinya untuk ruang lalu lintas kendaraan maupun pejalan kaki.
2. Pengusulan jam operasi kendaraan bongkar muat untuk mengurangi hambatan samping pada saat jam sibuk.
3. Perlu diusulkan fasilitas-fasilitas penyeberangan. Untuk fasilitas penyeberangan yang diusulkan yaitu pelikan dengan pelindung untuk Jalan Pangeran Diponegoro 1 Utara, Diponegoro Selatan, Diponegoro 2 Selatan, Sultan HAsanuddin Timur, Sultan Hassanuddin Barat.  
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	ASISTENSI KE	1




	NO
	EVALUASI
	PERBAIKAN

	1
	Memperkuat LAtar Belakang yang terdiri dari 4 unsur yaitu menceritakan secara umum lokasi studi, informasi awal yang ada di lokasi studi dilengkapi sumber, ada urgensi yang harus dijelaskan, jika tidak dilakukan maka berakibat fatal.

	Telah dilakukan sesuai instruksi

	2
	Penggantian Bahasa Judul dikarenakan judul kurang kuat. Dari pengaruh parkir onstreet terhadap kinerja ruas dan simpang pada jalan pangeran diponegoro. 
	Perbaikan judul menjadi penataan parkir kawasan pertokoan sri mersing pada ruas jalan pangeran diponegoro.


Dosen Pembimbing,
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	NAMA	: SUCI ELIZA NURKHAMIDAH
	DOSEN PEMBIMBING : BOBBY AGUNG HERMAWAN, MT

	NOTAR	: 18.01.260
	

	PRODI	: DIV TRANSPORTASI DARAT
	

	JUDUL SKRIPSI	: Penataan Parkir Kawasan Pertokoan
	TANGGAL ASISTENSI : 23 Mei 2022

	Sri Mersing Pada Jalan Dipoengoro Kota Dumai
	

	
	ASISTENSI KE	2




	NO
	EVALUASI
	PERBAIKAN

	1
	Perbaikan pada bab I Subbab Latar belakang, yang semula data bersifat kualitatif diganti menjadin kuantitatif, menyertakan Data VCR dan Volume ruas dan kecepatan.
	Telah dilakukan perbaikan sesuai intruksi, telah menambahkan data kajian wilayah studi yand didapat dari hasil PKL untuk diterakan ke BAB I. .

	2
	Perbaikan analisis desain penelitian, dipisahkan antara indicator ruas dan indicator simpang, mengganti rumusan masalah dengan studi literatur.








	Telah dilakukan perbaikan sesuai intruksi. Telah dipisahkan untuk indicator analisis ruas dan simpang. Serta untuk rumusan masalah pada desain penelitian sudah diganti dengan studi Literatur.
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	NO
	EVALUASI
	PERBAIKAN

	3
	Pada bab I Tujuan Penelitian terdapat perubahan Bahasa yang digunakan serta pengurangan poin rumusan dan tujuan.
	Telah dilakukan sesuai instruksi. Mengubah kesalahan dalam pemilihan kata
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	TANGGAL ASISTENSI : 28 Mei 2022

	Sri Mersing Kota Dumai
	

	
	ASISTENSI KE	3




	NO
	EVALUASI
	PERBAIKAN

	1
	Kesalahan pada jarak yang benar dan urutan ada pada tiap tiap komponen pada cover penelitian
	Telah dilakukan sesuaiinstruki, telah diubah urutan dan komponen cover penelitian serta dilakukan sesuai pengaturan spasi yang benar pedoman.

	2
	Kesalahan sistematika penulisan penelitian, belum sesuai dengan Pedoman Tugas Akhir dan Artikel Ilmiah Prodi Sarjana Terapan
Transportasi Darat Tahun 2022.
	Perbaikan sistematika penulisan sesuai Pedoman Tugas Akhir dan Artikel Ilmiah Prodi Sarjana Terapan Transportasi Darat Tahun 2022.

	3
	Menambahkan ulasan dari Penulis, didalam kajian pustaka tidak hanya menggunakan sumber literatur.
	Menambahkan beberapa ulasan pada BAB III Kajian Pustaka.

	4
	Memperbaiki beberapa data, diantaranya : Pada data primer, tulis nama datanya bukan teknik surveinya, di data sekundernya tulis datanya bukan nama dokumennya (lapum). Di
analisis maksud dari “segi apa?”
	Telah dilakukan perubahan dan perbaikan sesuai instruksi yang sudah di sebutkan.



	5
	Pada rumusan masalah diinstruksikan untuk Menghilangkan skenario pada maksud dan tujuan serta mengganti kalimat “ bagaimana alternative penangan masalah” menjadi “bagaimana penanganan permasalahan parkir
pada ruas”
	Telah dilakukannya perubahan dan perbaikan sesuai instruksi, perubahan “bagaimana alternative permasalahan masalah parkir pada” menjadi “ bagaimanan penanganan masalah pada”

	6
	Mengganti penggunaan huruf j kecil menjadi J besar) pada Jalan Yang dikaji Wilayah Pangeran Diponegoro yang menjadi wilayah Studi
Penelitian
	Telah	melakukan pada koreksian
	perbaikan
	penulisan

	7
	Pada bab 4 terdapat sumber data yang belum menjelaskan ; peruntukkannya, jenis jenis data yang diperlukan dan tempat mendapatkannya.
	Telah dilakukan perbaikan sesuai instruksi yaitu menjelaskan sumber data yang didapat darimana dan fungsinya apa pada penelitian.
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	ASISTENSI KE	1




	NO
	EVALUASI
	PERBAIKAN

	1
	Pada bab 2 Gambaran Umum, bagian latar belakang terdapat penlasan tentang kota Dumai dari segi penduduk, geografis secara luas (cakupan 1 kota) diubah menjadi lokasi penelitian yaitu Pertokoan Sri Mersing 


	Latar belakang telah diubah dari yang luas menjadi kecil, yaitu focus pada wilayah kajian, Pertokoan Sri Mersing yang berada di kecamatan Dumai Kota 


	2




3






4
	Penggantian kata Eksisting dengan saat ini 




Pada wilayah studi dilakukan pemecahan segmen sesuai kebutuhan penelitian.





Pada Bab 2 ditampilkan, gambaran lay out lokasi studi menggunakan hasil autocad
	Telah dilakukan revisi terhadap kata eksisting yang terdapat pada proposal, diganti menjadi saat ini.


Telah dilakukan revisi sesuai dengan arahan dari Dosen Pembimbing yaitu pemecahan segmen yang didasari oleh Land Use;


Telah dilakukan revisi sesuai dengan arahan dari Dosen Pembimbing mengenai gambar layout wilayah studi


Dosen Pembimbing,
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	1




2







3
	 Judul penataan parkir pada Kawasan pertokoan diperkecil pada batasan masalah (ruang lingkup) .




Pada latar belakang dibuat menjadi kualitatif, tidak kuantitatif dikarenakan belum melakukan penelitian, jadi data realnya belum didapatkan,sehingga, permasalahan yang ada, diubah menjadi kualitatif
	Telah dilakukan revisi sesuai arahan dosen, diterakan pada ruang panjang jalan serta segmen yang di kaji, dan di latar belakang di sebutkan juga bahwa kawasan pertokoan yang yang dimaksud terfokus pada 2 segmen. I.

Telah dilakukan revisi terhadap bab 1 pengubahan kalimat dari kuantitatif disajikan dalam kualitatif 
 .







Dosen Pembimbing,
[image: ]




(YANUAR DWI HERDIYANTO, M, Sc 
 NIP. 19870103 201012 1 006

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD
[image: ]

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

	NAMA	: SUCI ELIZA NURKHAMIDAH
	DOSEN PEMBIMBING : YANUAR DWI HARDIYANTO,M.Sc

	NOTAR	: 18.01.260
	

	PRODI	: DIV TRANSPORTASI DARAT
	

	JUDUL SKRIPSI	: Penataan Parkir Kawasan Pertokoan
	TANGGAL ASISTENSI : 30 Mei 2022

	Sri Mersing Kota Dumai
	

	
	ASISTENSI KE	3




	NO
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	1
	Tambahkan lokasi studi wilayah kajian dari satelit
	Telah dilakukan revisi sesuai arahan dosen, ditampilkan lay out lokasi studi dari satelit  


	2
	Perbaikan pada tata naska, sesuaikan dengan pedoman
	Telah dilakukan revisi dan perbaikan sesuai tata naskah 
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

	NAMA NOTAR PRODI
JUDUL SKRIPSI
	: SUCI ELIZA NURKHAMIDAH
: 18.01.260
: DIV TRANSPORTASI DARAT
: Penataan Lalu Lintas di Kawasan Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai
	DOSEN PEMBIMBING : BOBBY AGUNG
HERMAWAN,MT TANGGAL ASISTENSI : 29 Juni 2022

	
	
	
ASISTENSI KE 1




	NO
	EVALUASI
	PERBAIKAN

	1
	Memperbaiki	peta	layout	wilayah kajian, penghilangan titik polkadot
	Menggunakan AutoCad telah dilakukan perubahan pada layout wilayah kajian

	2
	Memperbaiki keterangan arah (masuk/keluar) atau menggunakan (mata angin)
	Menambahkan mata angin pada ruas jalan yang dijadikan wilayah kajian
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

	NAMA	: SUCI ELIZA NURKHAMIDAH
	DOSEN PEMBIMBING : BOBBY AGUNG HERMAWAN, MT

	NOTAR	: 18.01.260
	

	PRODI	: DIV TRANSPORTASI DARAT
	

	JUDUL SKRIPSI : Penataan Lalu Lintas di
Kawasan Pertokoan
	TANGGAL ASISTENSI : 17 Juli 2022

	Sri Mersing Kota Dumai
	ASISTENSI KE	2




	NO
	EVALUASI
	PERBAIKAN

	1
	Membuat kinerja ruas dari vissim, dan kinerja simpang cukup dari ctmc
	Telah dilakukan perbaikan sesuai intruksi, telah menambahkan data kinerja ruas dari vissim






	2
	Perbaikan format penulisan pada tabel, penyamaan font dan pemberian repeat header rows untuk tiap kepala tabel
	Telah dilakukan perbaikan sesuai intruksi.
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI


	NAMA	: SUCI ELIZA NURKHAMIDAH
	DOSEN PEMBIMBING : BOBBY AGUNG HERMAWAN, MT

	NOTAR	: 18.01.260
	

	PRODI	: DIV TRANSPORTASI DARAT
	

	JUDUL SKRIPSI: Penataan Lalu Lintas di
Kawasan Pertokoan
	TANGGAL ASISTENSI : 25 juli 2022

	Sri Mersing Kota Dumai
	ASISTENSI KE	3




	NO
	EVALUASI
	PERBAIKAN

	1
	Pembuatan	tabel	perbandingan kinerja sebelum dan sesudah usulan
	Telah dilakukan sesuaiinstruki, telah diubah

	2
	Pemberian satuan pada indicator dan parameter yang ada pada draft
	Telah dilakukan perbaikan pada draft skripsi

	3
	Pembulatan 1 angka di belakang koma
	Telah dilakukan perbaikan sesuai instruksi
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  KARTU ASISTENSI SKRIPSI
	NAMA NOTAR PRODI
JUDUL SKRIPSI
	: SUCI ELIZA NURKHAMIDAH
: 18.01.260
: DIV TRANSPORTASI DARAT
: Penataan Lalu Lintas di Kawasan  Pertokoan Sri Mersing Kota Dumai
	DOSEN PEMBIMBING : YANUAR DWI HERDIYATNO, M.Sc

TANGGAL ASISTENSI : 29 Juni 2022

	
	
	ASISTENSI KE	1



	NO
	EVALUASI
	PERBAIKAN

	1
	Penghapusan titik titik parki
	Telah di pecah dan di hapus titik pakir pada lay out

	2
	Mengubah arah (a-b) menjadi arah mata angin
	Telah dilakukan perubahan pada arah ruas jalan
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

	NAMA	: SUCI ELIZA NURKHAMIDAH
	DOSEN PEMBIMBING : YANUAR DWI HERDIYATNO, M.Sc

	NOTAR	: 18.01.260
	

	PRODI	: DIV TRANSPORTASI DARAT
	

	JUDUL SKRIPSI	: Penataan Lalu Lintas di Kawasan Pertokoan
	TANGGAL ASISTENSI : 17 Juli 2022

	Sri Mersing Kota Dumai
	

	
	ASISTENSI KE	2



	NO
	EVALUASI
	PERBAIKAN

	1
	Menghapus sumber hasil analisis pada bagian draft tabel
	Telah dilakukan perbaikan sesuai intruksi, 

	2
	Memecah lay out luas kajian jadi lebih di perkecil dan di zoom






	Telah dilakukan perbaikan sesuai intruksi. 
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

	NAMA	: SUCI ELIZA NURKHAMIDAH
	DOSEN PEMBIMBING : YANUAR DWI HERDIYATNO, M.Sc

	NOTAR	: 18.01.260
	

	PRODI	: DIV TRANSPORTASI DARAT
	

	JUDUL SKRIPSI	: Penataan Lalu Lintas di Kawasan Pertokoan
	TANGGAL ASISTENSI : 25 juli 2022

	Sri Mersing Kota Dumai
	

	
	ASISTENSI KE	3



	NO
	EVALUASI
	PERBAIKAN

	1
	Perbaikan pada tata naskah
	Telah dilakukan sesuaiinstruki, telah diubah 

	2
	 Pengaturan letak anak bab dan sub bab pada skripsi
	Telah dilakukan perbaikan pada draft skripsi

	3
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FLUKTUASI VOLUME LALU LINTAS PADA TIAP KAKI SIMPANG
Selatan	6.30-7.30	6.45-7.45	7.00-8.00	7.15-8.15	7.30-8.30	11.00-12.00	11.15-12.15	11.30-12.30	11.45-12.45	12.00-13.00	16.00-17.00	16.15-17.15	16.30-17.30	16.45-17.45	17.00-18.00	Pagi	Siang	Sore	291.40000000000003	309.00000000000006	309.20000000000005	322.8	321.20000000000005	283.80000000000007	306.8	331.2	351.4	369.80000000000007	289.2	305.8	318	378.20000000000005	367.8	Timur	6.30-7.30	6.45-7.45	7.00-8.00	7.15-8.15	7.30-8.30	11.00-12.00	11.15-12.15	11.30-12.30	11.45-12.45	12.00-13.00	16.00-17.00	16.15-17.15	16.30-17.30	16.45-17.45	17.00-18.00	Pagi	Siang	Sore	435.59999999999997	443.8	421.4	409.6	390.20000000000005	260.8	278.60000000000002	294	317	291.59999999999997	251.40000000000006	265.80000000000007	275.2	314.2	327.00000000000006	Utara	6.30-7.30	6.45-7.45	7.00-8.00	7.15-8.15	7.30-8.30	11.00-12.00	11.15-12.15	11.30-12.30	11.45-12.45	12.00-13.00	16.00-17.00	16.15-17.15	16.30-17.30	16.45-17.45	17.00-18.00	Pagi	Siang	Sore	224.4	261.20000000000005	280.39999999999998	285.2	263.39999999999998	241.60000000000002	260.60000000000002	279.59999999999997	287.99999999999994	283.60000000000002	192.20000000000002	193.99999999999997	212.99999999999997	218.20000000000002	238.60000000000002	Barat	6.30-7.30	6.45-7.45	7.00-8.00	7.15-8.15	7.30-8.30	11.00-12.00	11.15-12.15	11.30-12.30	11.45-12.45	12.00-13.00	16.00-17.00	16.15-17.15	16.30-17.30	16.45-17.45	17.00-18.00	Pagi	Siang	Sore	372.2	379.4	332.19999999999993	333.2	309	250	265.39999999999998	296.2	311	313.59999999999997	379.3	373.40000000000003	390.9	390.2	365.79999999999995	



FLUKTUASI VOLUME LALU LINTAS PADA TIAP KAKI SIMPANG
Selatan	6.30-7.30	6.45-7.45	7.00-8.00	7.15-8.15	7.30-8.30	11.00-12.00	11.15-12.15	11.30-12.30	11.45-12.45	12.00-13.00	16.00-17.00	16.15-17.15	16.30-17.30	16.45-17.45	17.00-18.00	Pagi	Siang	Sore	371.2	383.00000000000006	388.8	405.4	375.8	132.19999999999999	151	170.2	180.2	180.39999999999998	292.2	313.60000000000002	299.8	285.8	252.60000000000002	Timur	6.30-7.30	6.45-7.45	7.00-8.00	7.15-8.15	7.30-8.30	11.00-12.00	11.15-12.15	11.30-12.30	11.45-12.45	12.00-13.00	16.00-17.00	16.15-17.15	16.30-17.30	16.45-17.45	17.00-18.00	Pagi	Siang	Sore	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Utara	6.30-7.30	6.45-7.45	7.00-8.00	7.15-8.15	7.30-8.30	11.00-12.00	11.15-12.15	11.30-12.30	11.45-12.45	12.00-13.00	16.00-17.00	16.15-17.15	16.30-17.30	16.45-17.45	17.00-18.00	Pagi	Siang	Sore	450.59999999999997	408.79999999999995	446.40000000000003	420.6	427	327.2	364.80000000000007	352.8	407.4	457.59999999999991	372.8	368.59999999999997	375.2	299.39999999999998	222.79999999999998	Barat	6.30-7.30	6.45-7.45	7.00-8.00	7.15-8.15	7.30-8.30	11.00-12.00	11.15-12.15	11.30-12.30	11.45-12.45	12.00-13.00	16.00-17.00	16.15-17.15	16.30-17.30	16.45-17.45	17.00-18.00	Pagi	Siang	Sore	426.29999999999995	424.40000000000009	453.90000000000003	476.9	502.69999999999993	323.30000000000007	326.09999999999997	348.9	348.2	384.4	323.30000000000007	326.09999999999997	348.9	348.2	384.4	



Waktu Operasi Bongkar Muat Barang
Pangeran Diponegoro 1 Selatan

16.00 - 16.15	16.15 - 16.30	16.30 - 16.45	16.45 - 17.00	17.00 -17.15	17.15 - 17.30	17.30 - 17.45	17.45 - 18.00	10	10	11	11	9	9	9	11	


Waktu Operasi Bongkar Muat
Jalan Diponegoro 1 Utara

07.00 - 07.15	07.15 - 07.30	07.30 - 07.45	07.45 - 08.00	08.00 - 08.15	08.15 - 08.30	08.30 - 08.45	08.45 - 9.00	8	9	9	11	10	9	8	8	


Waktu Operasi Kendaraan Bongkar Muat
Jalan Diponegoro 2 Selatan

07.00 - 07.15	07.15 - 07.30	07.30 - 07.45	07.45 - 08.00	08.00 - 08.15	08.15 - 08.30	08.30 - 08.45	08.45 - 9.00	8	8	9	10	12	11	11	11	


Waktu Operasi Kendaraan Bongkar Muat
Jalan Sultan Hasanuddin Barat

06.30 - 06.45	06.45 - 07.00	07.00 - 07.15	07.15 - 07.30	07.30 - 07.45	07.45 - 08.00	08.00 - 08.15	08.15 - 08.30	08.30 - 08.45	08.45 - 9.00	9.00 - 9.15	7	8	9	9	9	8	9	8	8	8	7	


Waktu Operasi Kendaraan Bongkar Muat
Jalan Sultan Hasanuddin Timur

06.45 - 07.00	07.00 - 07.15	07.15 - 07.30	07.30 - 07.45	07.45 - 08.00	08.00 - 08.15	08.15 - 08.30	08.30 - 08.45	8	8	10	10	11	11	11	9	
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Kanan Lurus Kiri TOTAL

MC 11 37 27 75

LV 60 63 62 185

HV 0 0 0 0

UM 0 1 0 1

TOTAL 71 101 89 261

Kanan Lurus Kiri

MC 14% 49% 36%

LV 32% 34% 34%

HV #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

UM 0% 100% 0%

MC LV HV UM MC LV HV UM

Kiri 36 45 0 0 81 128 34 90 0 4 Kanan

Lurus 35 109 0 2 146 166 38 125 0 3 Lurus

Kanan 40 105 0 7 152 150 30 109 7 4 Kiri

TOTAL 111 259 0 9 379 444 102 324 7 11 TOTAL

Kanan Lurus Kiri Kanan Lurus Kiri

MC 36% 32% 32% 33% 37% 30% MC

LV 41% 42% 17% 28% 39% 34% LV

HV #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0% 0% 100% HV

UM 78% 22% 0% 36% 27% 36% UM

Kiri Lurus Kanan TOTAL

MC 24 48 45 117

LV 61 53 65 179

HV 0 0 0 0

UM 4 6 3 13

TOTAL 89 107 113 309

Kiri Lurus Kanan

MC 20% 41% 38%

LV 34% 30% 36%

HV #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!

UM 31% 46% 23%

JL. PATTIMURA



Arah



JL. BUDI KEMULIAAN JL. SSQ 1

Arah

PROPORSI

TOTAL



SMP/JAM

PROPORSI

SMP/JAM

PROPORSI

TOTAL



PROPORSI

Arah

SMP/JAM

JL. DIPONEGORO 1

Arah



SMP/JAM
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Kanan Lurus Kiri TOTAL

MC 122 49 0 171

LV 158 109 0 267

HV 0 0 0 0

UM 8 5 0 13

TOTAL 288 163 0 451

Kanan Lurus Kiri

MC 71% 29% 0%

LV 59% 41% 0%

HV 0% 0% 0%

UM 62% 38% 0%

MC LV HV UM MC LV HV UM

Kiri 90 166 1 5 263 0 0 0 0 0 Kanan

Lurus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Lurus

Kanan 85 77 2 2 166 0 0 0 0 0 Kiri

TOTAL 175 243 3 7 428 0 0 0 0 0 TOTAL

Kanan Lurus Kiri Kanan Lurus Kiri

MC 48% 0% 52% #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! MC

LV 32% 0% 68% #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! LV

HV 61% 0% 39% #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! HV

UM 0% 0% 0% #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! UM

KIRI 61% Kiri Lurus Kanan TOTAL

KANAN 39% MC 101 87 0 187 KIRI 57%

LV 97 59 0 156 LURUS 43%

HV 0 0 0 0

UM 14 14 0 28

TOTAL 212 160 0 371

Kiri Lurus Kanan

MC 54% 46% 0%

LV 62% 38% 0%

HV 0% 0% 0%

UM 0% 0% 0%

JL. S. HASANUDIN

Arah

SMP/JAM

TOTAL

PROPORSI

PROPORSI



JL. DIPONEGORO 2

Arah

SMP/JAM



PROPORSI
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Arah
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Arah

SMP/JAM

TOTAL

PROPORSI
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